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Bab’ 1
Shalawat:
Keutamaan dan Kedudukannya

Fungsi Shalawat Nabi Saw.

Pengarang Syarh Daldil—menukil pernyataan yang di-
berikan oleh Qadhi ‘Iyadh di dalam kitab Asy-Syifa’'—
mengatakan bahwa maksud pembacaan shalawat dalam
pembukaan segala sesuatu itu adalah untuk:

1. Bertabarruk (memohon berkah), sesuai dengan sab-
da Nabi saw., "Setiap perbuatan penting yang tidak
dimulai dengan menyebut nama Allah dan bershala-
wat kepadaku niscaya kurang sempurna.”

Juga didasarkan atas firman Allah SWT di dalam
surah al-Insyirah ayat 4, yang berbunyi:

Kami meninggikan bagimu sebutan (nama)-mu. (QS al-
Insyirah [94]: 4).
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Tentang maksud ayat ini, sebagian ahli hadis me-
riwayatkan sebuah hadis dari salah seorang sahabat,
yakni Abi1 Sa‘'id r.a., bahwa makna ayat tersebut ada-
lah, "Tidaklah Aku (Allah) disebut, melainkan eng-
kau (Mubhammad) pun disebut pula bersama-Ku.”

Memenuhi sebagian hak Rasulullah saw., sebab be-
liau adalah perantara antara Allah SWT dan hamba-
hamba-Nya. Semua nikmat yang diterima oleh mere-
ka—termasuk nikmat terbesar berupa hidayah kepa-
da Islam—adalah dengan perantara dan melalui Ra-
sulullah saw.

Di dalam salahsatu hadis, Rasulullah saw. ber-
sabda, "Belumlah bersyukur kepada Allah orang
vang tidak berterima kasih kepada manusia.”

Memenuhi perintah Allah SWT yang dituangkan-
Nya di dalam firman-Nya yang berbunyi:

o Wl S ot \u-d‘tv\»

Huai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian un-
 tuk Nabi, dan ucapkanlah penghormatan kepadanya. (QS
al-Ahzab [33]: 56).



Demikianlah di antara fungsi shalawat seperti yang
dikemukakan oleh pengarang kitab Syarh Dala’il.

Perselisihan Pendapat tentang Tambahan
Kata Sayyidina pada Shalawat Nabi Saw.

Al-Majdu al-Lughawi menyebutkan di dalam kitab Al-
Qawl al-Badi* bahwa kebanyakan orang mengucapkan
shalawat dengan tambahan kata sayyidina sebelum nama
Baginda Nabi saw., seperti, "Allahumma shalli ‘ala Sayyidina
Muhammad.”

Dalam kaitan ini, perlu dijelaskan bahwa pembacaan
shalawat dengan tambahan kata sayyidina itu tidak dilaku-
kan di dalam salat, karena mengikuti lafal yang telah dise-
butkan dalam hadis-hadis yang sahih. Sedangkan di luar
salat, Rastlullah saw. mengingkari menyebut namanya
dengan tambahan sayyidina itu. Hal ini mungkin karena
dua sebab: pertama, karena tawadhu' (kerendahan hati)
beliau, dan kedua, karena beliau tidak mau dipuji atau
disanjung secara langsung; atau karena sebab-sebab yang
lain. Padahal, Rasul saw. sendiri telah menyatakan di da-
lam salah satu hadisnya, yang artinya, ”Aku adalah sayyid
(penghulu) manusia.”




Sementara tentang Hasan, cucunya, beliau bersabda,
"Sesungguhnya putraku ini adalah sayyid.”

Beliau juga pernah bersabda untuk Sa‘ad bin Mu’adz
ra., "Berdirilah untuk Sayyd kalian!”

Hadis-hadis tersebut di atas menunjukkan dengan
Jjelas tentang kebolehan hal tersebut, sedangkan menge-
nat larangan atas hal itu justru masih memerlukan dalil.

Asnawi, di dalam kitab Al-Muhimmat, mengemuka-
kan ucapan Syaikh ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam. Ia berkata,
"Pada prinsipnya, pembacaanshalawat di dalam tasva-
hud itu hendaklah ditambah dengan lafal sayyiding, demi
mengikuti adab dan menjalankan perintah. Atas vang
pertama hukumnya mustahab (sunnah).

Rasulullah saw. bersabda, "Katakanlah oleh kalian,
Allahumma shalli ‘ala Muhammad.”

Sementara Ibn Mas‘tid mengemukakan sebuah hadis
yang berbunyi, "Perbaguslah shalawat kepada Nabimu.”

Imam Ramli dan Imam Ibn Hajar sepakat bahwa,
penambahan lafal sayyidina dalam shalawat atas Nabi saw.,
baik dalam salat maupun di luar salat, hukuninya sunnah.

Ketika Imam As-Suytithi ditanya orang tentang hadis
yang artinya, ”Janganlah kanu men-sayyid-kan aku dalam
salat!” Beliau menjawab sebagai berikut:




Sebenarnya Rastulullah tidak menambahkan kata say-
yidind ketika mengajarkan shalawat kepada para sahabat-
nya, disebabkan oleh ketidaksukaan beliau pada keme-
gahan. Karena itulah, dalam salah satu hadis, beliau me-
ngatakan, "Aku adalah sayyid (penghulu) manusia, dan
tidak angkuh.”

Akan tetapi, kita sebagai umatnya wajib menghor-
mati dan mengagungkan beliau. Hal itu telah diajarkan
Allah kepada kita dalam firman-Nya yang melarang kita
menyebut Rastilullah saw. dengan nama saja, yakni:

? ’} -~ P g /
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Janganlah kalian menjadikan panggilan Rasul di antava kalian

seperti panggilan sebagian kalian kepada sebagian yang lain.
(QS an-Nur [24]: 63).

Apakah Nabi Saw. Memperoleh Manfaat
dari Shalawat?

Apakah Nabi saw. memperoleh manfaat dari pembacaan
shalawat yang dilakukan oleh umatnya? Jawaban atas per-
tanyaan ini diberikan oleh pengarang kitab Jawahir al-




Ma‘ani, Abu al-‘Abbas at-Tijani r.a. Ia menuturkan, "Keta-
huilah, bahwa Nabi saw. sama sekali tidak membutuh-
kan shalawat pada pahala amal umatnya yang dihadiah-
kan mereka kepadanya. Hal itu tidak lain disebabkan oleh
kemurahan Tuhannya yang sangat berlimpah kepada-
nya, sehingga beliau tidak lagi memerlukan tambahan
dari selain-Nya.”

Hal ini dibuktikan oleh firman Allah SWT sebagai
berikut:

e PPN -
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Kelak Tuharnmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu se-
hingga (hati)-mu menjadi puas. (QS adh-Dhuha [93]: 5).
Allah SWT juga berfirman:

¢//

Karunia Allah itu sangat besar atasmu. (QS an-Nisd’ [4]:
113).

Sekurang-kurangnya, ganjaran yang akan diperoleh
Nabi saw. itu adalah, bahwa dari sejak beliau diutus sam-
pai tibanya Hari Kiamat, atas semua pahala amal tiap-




tiap umatnya, beliau pun mendapatkan bagian yang sama

tanpa dikurangi sedikit pun.

Dari keterangan di atas, jelas sekali bahwa orang yang
telah mendapat jaminan ganjaran yang sedemikian besar
dari Allah SWT itu, tentu tidak membutuhkan tambahan
shalawat dan hadiah amal dari umatnya. Sedangkan pe-
rintah Allah kepada umat-Nya agar membacakan shala-
wat kepada beliau adalah untuk memberitahu mereka,
betapa tingginya derajat beliau di sisi Allah, dan betapa
beliau adalah satu-satunya manusia pilihan yang paling
utama di antara seluruh makhluk-Nya. Perintah mem-
baca shalawat juga dimaksudkan agar umat mengetahui
bahwa Allah tidak akan menerima amal perbuatan sese-
orang kecuali setelah ber-tawassul dengan perantaraan
baginda Nabi Muhammad saw.

Sebab-sebab yang Menjadikan Pahala
Shalawat Berlipat Ganda

Imam Al-Ghazali di dalam kitab Al-Thya’-nya mengatakan
bahwa sesungguhnya berlipatgandanya pahala shalawat
atas Nabi saw. adalah karena shalawat itu bukan hanya
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mengandung satu kebaikan saja, melainkan mengan-
dung banyak kebaikan, sebab di dalamnya tercakup:

I.
2.
3.
4.
5.

&

10.

Pembaruan iman kepada Allah.

Pembaruan iman kepada Rasul.

Pengagungan terhadap Rasul.

Dengan inayah Allah, memohon kemuliaan baginya.
Pembaruan iman kepada Hari Akhir dan berbagai
kemuliaan.

Dzikrullah.

Menyebut orang-orang yang salih.

Menampakkan kasih sayang kepada mereka.
Bersungguh-sungguh dan tadharri’ dalam berdoa.
Pengakuan bahwa seluruh urusan itu berada dalam
kekuasaan Allah.

Inilah sepuluh kebaikan selain dari kebaikan yang

disebutkan dalam syariat, bahwa setiap satu kebaikan di-
balas dengan sepuluh ganjaran, sedangkan satu kejahat-
an itu hanya dibalas dengan satu balasan saja. Demikian
penjelasan Imam Al-Ghazali.

Di antara karunia Allah yang diberikan kepada Nabi-

Nya adalah menggabungkan zikir kepada-Nya dengan
zikir kepada Nabi-Nya di dalam dua kalimat syahadat;




menjadikan ketaatan kepada Nabi sebagai ketaatan ke-
pada-Nya, kecintaan kepada Nabi sebagati kecintaan kepa-
da-Nya; juga mengaitkan pahala shalawat atas Nabi de-
ngan pahala dzikrullah. Allah SWT berfirman:

({y_‘_“.—’ -. ')};

Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku pun akan
mengingat kalian .... (QS al-Baqarah [2]:152).

Sementara di dalam salah satu hadis qudsi, Allah
SWT berfirman:

"Jika hamba-Ku menyebut-Ku di dalam hatinya, Aku
pun akan menyebutnya di dalam diri-Ku. Jika 1a me-
nyebut-Ku di tengah khalayak ramai, Aku pun akan
menyebutnya di tengah khalayak yang lebih baik dari
khalayaknya.”

Begitu juga yang dilakukan Allah atas hak Nabi kita
saw., yaitu membalas satu shalawat seorang hamba de-
ngan sepuluh shalawat dan satu salam dengan sepuluh
salam.




Jumlah Minimal Shalawat yang Harus
Dibaca Orang Setiap Harinya

Dalam salah satu hadis, Rastlullah saw. bersabda, "Perba-
nyaklah oleh kalian membaca shalawat atasku, terutama
pada hari Jumat dan malam Jumat.”

Abu Thalib al-Makki berkata, "Sedikitnya dari yang
banyak itu adalah tiga ratus kali.”

Sementara As-Sakhawi mengatakan bahwa hal itu ti-
dak ada sandarannya vang pasti. Mungkin beliau meneri-
manva dari salah seorang yang salih, baik dengan peng-
alaman atau yang lainnya, atau termasuk orang yang ber-
pendapat bahwa sekurang-kurangnya yang dapat disebut
banyak itu adalah tiga ratus. Namun, hanya Allah jualah
yang mengetahui hal yang sebenarnya.

Sedangkan Imam Asy-Sya‘rani di dalam kitab Kasyf
al-Ghummah berkata sebagai berikut:

Sebagian ulama r.a. ada yang berpendapat bahwa se-
kurang-kurangnya pembacaan shalawat atas Nabi
saw. itu adalah tujuh ratus kali di waktu siang dan
tujuh ratus kali di waktu malam. Sebagian lagi me-
ngatakan, bahwa sekurang-kurangnya tiga ratus ltma




puluh kali di waktu siang dan tiga ratus lima puluh
kali di waktu malam.

Keutamaan Shalawat atas Keluarga Nabi
Saw.

Pengarang kitab Dzakhirah al-Khayr berkata, "Keutamaan
pembacaan shalawat atas Nabi saw. saja tidak sama dengan
keutamaan shalawat atas Nabi saw. dan keluarganya ber-
sama-sama. Sebab, shalawat atas keluarga Nabi adalah
termasuk sunnah tersendiri.”

Di dalam hadis-hadis yang sahih disebutkan, shala-
wat atas keluarga Nabi saw. sangat dituntut, dan itu pula
yang dijadikan nash oleh para Imam. Di dalam beberapa
shighat shalawat yang diajarkan Nabi saw. kepada umat-
nya, beliau juga selalu menyertakan keluarganya. Jadi,
tidak diragukan lagi bahwa orang yang menjalankan sun-
nah dalam suatu ibadah tidak sama dengan orang yang
meninggalkannya.

Dalam hadis ‘Ugbah bin ‘Amir disebutkan doa Nabi
saw., “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muham-
mad dan keluarga Muhammad.”




Sementara itu, Imam Asy-Syafi‘i bermadah:

Wahai keluarga Rasulullih,

cinta kepada kalian adalah kewajiban dari Allah

di dalam Alguran yang diturunkan-Nya.

Cukuplah kehormatan yang besar bagi kalian,

orang yang tidak mengucapkan shalawat kepada kalian,
tidak sah salat baginya.

Nyatalah, bahwa meninggalkan pembacaan shalawat
atas keluarga Nabi termasuk meninggalkan keutamaan
yang sangat besar dan sunnah (tradisi) yang sangat ber-
harga.

Adab Membaca Shalawat

Qadhi ‘'lyadh, di dalam kitab Al-Tkmal, menukil ucapan
sebagian ahli hag yang pernah dijumpainya. Ia berkata
sebagai berikut:

Sesungguhnya maksud sabda Nabi saw., "Barang-
siapa yang bershalawat atasku satu kali, Allah akan
bershalawat atasnya sepuluh kali,” adalah diperun-
tukkan bagi mereka yang benar-benar ikhlas melaku-




kannya dan melaksanakan hak-haknya, disertai de-
ngan penghormatan bagi beliau dan rasa cinta kepa-

da beliau; bukan bagi mereka yang melakukannya
karena berharap pahala bagi dirinya, atau karena
mengharap agar doanya diperkenankan.

Karena itulah, kata Sayyid ‘Abdul Aziz ad-Dabbagh
di dalam kitab al-Ibriz, Anda melihat dua orang yang
sama-sama mengucapkan shalawat atas Nabi saw., na-
mun yang seorang hanya mendapat pahala sedikit, se-
dangkan yang lainnya mendapat pahala yang tidak ter-
hingga. Sebabnya adalah;, orang yang pertama meng-
ucapkan shalawat itu dengan hati yang lalai dan dipe-
nuhi oleh kesibukan duniawi. Ia mengucapkannya hanya
karena kebiasaan saja, maka ia diberi pahala sedikit. Se-
dangkan orang yang kedua, ia mengucapkan shalawat
disertai dengan rasa cinta dan pengagungan. Rasa cinta
itu muncul setelah ia menghadirkan ke dalam hatinya
kebesaran dan keagungan Nabi saw. Artinya, ia menyadari
bahwa beliau merupakan sebab dari segala yang maujud
dan merupakan cahaya dari segala cahaya; bahwa beliau
adalah pembawa rahmat dan pemberi petunjuk bagi selu-
ruh makhluk yang permulaan dan yang terakhir; dan




bahwa keberadaan dirinya adalah karena beliau. Sikap
pengagungan itu muncul setelah ia memperhatikan ke-
dudukan Nabi saw. yang sedemikian tinggi, yang sulit
dijangkau oleh siapa pun.

Perlu diperhatikan bahwa, orang yang mengucapkan
shalawat atas Nabi saw. selagi ia lelap dalam tidurnya,
atau dalam keadaan lupa, atau dalam kesibukan sehingga
1a tidak mengerti apa yang ia ucapkan, maka dalam se-
mua keadaan tersebut pahalanya tetap ada, vakni pahala
karena suatu pengagungan dan penghormatan terhadap
Nabi saw.

Sayyid ‘Abdul Wahhab asy-Sya‘rani, di dalam kitab
Tarjumah Sayyidi Al Mawahib asy-Syadzli, bertutur sebagai
berikut:

Aku bermimpi bertemu dengan penghulu alam se-
mesta, Rasulullah saw., lalu aku bertanya, "Ya Rasu-
lullah, shalawat Allah sepuluh kali vang diberikan
kepada orang yang bershalawat atas diri Anda satu
kali itu, apakah bagi mereka yang hatinya hadir?”
Beliau menjawab, "Tidak, ganjaran itu diberikan
kepada setiap orang yang mengucapkan shalawat
atasku walaupun ia lalai, dan Allah mengutus kepa-




danya malaikat sebanyak jumlah gunung yang men-

doakan dan memohonkan ampunan baginya. Se-
dangkan kalau ia membacanya dengan hati yang ha-
dir; maka tidak ada yang mengetahui pahalanya ke-
cuali Allah SWT.”

Komentar Atas Pendapat yang Mengatakan
Bahwa Shalawat Mutlak Diterima

Pengarang kitab Al-1briz—rahimahullih—mengatakan,
"Sesungguhnya shalawat atas Nabi saw. itu pasti dikabul-
kan dari siapa saja.”

Tidak diragukan lagi memang, shalawat atas Nabi
saw. adalah suatuamal yang paling utama, namun masa-
lah dikabulkannya itu tidaklah dapat dipastikan kecuali
bagi pribadiyang suci dan hati yang bersih. Sebab, shala-
wat yang keluar dari keduanya itu tentu akan terlepas
dari segala pamrih dan motivasi seperti riya (sikap suka
pamer) dan wub (mengagumi diri sendiri).

Imam As-Suyuthi rakimahullah, di dalam kitabnya
Ad-Durar al-Muntatsirah fi al-Ahadits al-Musytahirrah, mem-
berikan komentar tentang hadis yang berbunyi, "Semua




amal umatku diperlihatkan kepadaku, lalu aku dapati
ada yang diterima dan ada yang ditolak, kecuali shalawat
atasku.”

Beliau berkata, "Saya tidak menemukan sanad hadis
int.”

Sementara tentang hadis, “Setiap amal itu ada yang
diterima dan ada yang ditolak kecuali shalawat atasku,
1a tetap diterima dan tidak pernah ditolak,” pengarang
kitab Tamyiz ath-Thayyib min al-Khabiis mengatakan bahwa
hadis ini diberi komentar oleh Ibn al-Hajar sebagai hadis
vang lemah.

Sedangkan pengarang kitab Al-Ghammaz fi al-Lam-
maz, Sayyid Samhiidi, dalam pembicaraannya tentang
hadis di atas, menjelaskan, "Hadis, 'Kullu al-a‘mal fi hal
magbul wa al-mardud illd ash-shalah ‘alayya, fa innahd magq-
bilah ghayra mardidah,” dikomentari oleh Ibn al-Hajar se-
bagai hadis yang lemah.”

Surga Bertambah Luas karena Pembacaan
Shalawat

Saya bertanya kepada Sayyid ad-Dabbagh r.a., "Mengapa
surga itu menjadi bertambah luas dengan adanya pem-




bacaan shalawat atas Nabi saw., bukan dengan tasbih atau
zikir-zikir yang lain?”

Beliau menjawab, "Sebab, surga itu berasal dari nur
(cahaya) Nabi saw., dan ia rindu kepadanya sebagaimana
secorang anak rindu kepada bapaknya. Karena itu, jika
mendengar namanya disebut, maka ia (surga) menjadi
senang dan gembira.”

Selanjutnya beliau berkata, "Jika Nabi saw. dan umat-
nya memasuki surga, surga akan merasa gembira sekali
terhadap mereka, dan akan mendapatkan kesenangan
yang tidak terhingga.”

Mana yang Lebih Utama:
Sedekah atau Shalawat Nabi Saw.?

Abiti ‘Abdillah ar-Radhdha’ di dalam kitab Tukfah al-Akh-
yar mengatakan bahwa, banyak sekali atsar yang disebut-
kan oleh sebagian ulama yang menyatakan bahwa shala-
wat atas Nabi saw. itu lebth utama daripada sedekah far-
dhu ataupun sunnah.

Pernah seorang ulama dari Damaskus ditanya, apa-
kah shalawat atas Nabi saw. itu lebih utama daripada se-




dekah fardhu, atau sebaliknya?

Beliau menjawab, "Shalawat lebih utama.”

Lalu ditanya, "Apakah alasannya?”

Ia menjawab, "Suatu kewajiban yang dikerjakan
Allah sendiri, dan dilakukan pula oleh para malaikat-
Nya, serta diperintahkan-Nya kepada hamba-hamba-
Nya, tentu tidak sama dengan kewajiban yang hanya diwa-
jibkan-Nva atau hamba-hamba-Nyasaja.”

Pernyataan ulama ini dinukil oleh As-Sakhawi di da-
lam kitab al-Qawl al-Badi® dan diakuinya.

Mana yang Lebih Utama:
Membaca Alquran atau Membaca Shalawat
Nabi Saw.?

Al-Khirzi berkata, "Membaca shalawat atas Nabi saw. pa-
da tempat-tempat yang di-nash-kan supava dibacakan
shalawat di situ, adalah lebih utama daripada membaca
Alquran. Sedangkan pada tempat-tempat lainnya, mem-
baca Alquran lebih utama.”

Seyogianya diperbanyak membaca Alquran dan sha-
lawat atas Nabi saw., dan tidak melalaikannya kecuali




orang yang bernasib buruk.

Di dalam kitab Syarh al-‘Ubbad, Tbn al-Hajar berkata,
"Tilawah Alquran adalah zikir umum yang tidak tertentu
dengan waktu atau tempat. Sementara yang ditentukan
dengan nash, walau dengan jalan yang lemah (dha’f), ada-
lah lebih utama karena adanya nash tersebut.”

Sementara itu, Imam An-Nawawi berkata sebagat be-
rikut:

Seseorang yang menuju ke Madinah untuk berziarah
ke makam Rastlullah saw. disunnahkan untuk mem-
perbanyak mengucapkan shalawat dan salam kepada
Baginda Nabi saw. selama dalam perjalanannya itu.
Jika pepohonan atau bangunan kota Madinah telah
terlihat olehnya, hendaklah bertambah pula ia mem-
baca shalawat dan salam sambil memohon kepada
Allah agar ziarahnya itu dijadikan-Nya bermanfaat
bagi dirinya dan diterima-Nya. Begitu juga pada ma-
lam Jumat atau pada tempat-tempat dan waktu-wak-
tu yang dituntut untuk memperbanyak membaca
shalawat dan salam kepada Rastlullah saw.

Mengomentari ucapan Imam Nawawi di atas, Ibn
al-Hajar dalam Hasyiah Idhah al-Manasik berkata, "Yang




jelas, memperbanyak pembacaan shalawat dan salam pa-
da tempat-tempat dan waktu-waktu tersebut lebih utama
daripada membaca Alquran, sebab itu dituntut pada tem-

pat tertentu.”

Para ulama berkata, "Membaca Alquran lebih utama
daripada zikir—yang dimaksud adalah zikir yang belum
ditentukan. Sedangkan dibandingkan dengan zikir yang
sudah ditentukan, maka zikir itulahryang lebih utama.”

Syaikh AtTijani, seperti yang dinukil oleh muridnya,
Al-Harazimi, di dalam kitab Jawahir al-Ma ani, mengemu-
kakan sebuah hadis dari Nabi saw., bahwa Jibril a.s. telah
memberitahukan kepadanya, bahwa Allah Azza wa Jalla
telah berfirman: Barangsiapa yang mengucapkan shalawat
atasmu, Aku pun akan bershalawat atasnya.

Lalu Rastlullah saw. bersabda, ”Pasti orang vang di-
beri shatawatoleh Allah itu tidak akan disiksa-Nya dengan
api neraka.”

Dari sini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, sha-
lawat atas Nabi saw., jika diucapkan oleh seorang fasiq
(durhaka), adalah lebih baik baginya daripada membaca
Alquran. Sebab, shalawat tadi dapat menjadi syafi* (pem-
beri syafaat) baginya dalam mencari keridhaan Tuhan,
dan dalam menghapus dosa-dosanya, serta memasuk-
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kannya ke dalam kelompok orang-orang yang beruntung
di akhirat. Lain halnya dengan membaca Alquran, sekali-
pun ia lebih utama daripada shalawat atas Nabi saw., na-
mun ia merupakan tempat yang dekat dengan hadirat
Ilahi, dan tidak halal bagi orang yang menuntutnya un-
tuk melakukan adab yang buruk. Oleh karena itu, orang
yang hakikatnya adalah fasig (durhaka) yang layak men-
dapat kutukan dan pengusiran dari Allah, betapa akan
mendapat pahala atas bacaannya itu? Oleh karena itu,
bagi orang yang memiliki sifat demikian, pembacaan sha-
lawat itu lebih baik baginya daripada membaca Alquran,
sampai Allah mengizinkan baginya keluar dari kedurha-
kaan dan kesesatannya itu.

Ketika Syihab Ramli ditanya: mana yang lebih utama
antara membaca shalawat dan istighfar, beliau menjawab,
“Menyibukkan diri dengan membaca shalawat dan salam
atas Nabisaw. itu lebih utama daripada membaca istigh-

far”

Tafsir Ayat 56 Surah Al-Ahzab

Imam Al-Bukhari rakimahullah menyatakan di dalam ki-
tab Shahih-nya pada bagian at-Tafsir, bahwa menurut Abi




al-‘Aliyah, maksud shalawat dari Allah itu adalah san-
jungan Allah terhadap Baginda Nabi saw. di hadapan
para malaikat-Nya. Sedangkan shalawat malaikat itu ada-
lah doa. Sementara menurut Ibn ‘Abbas r.a., yushallina
‘alayva artinya yubarrikiin.

Kemudian Imam Al-Bukhari menyebutkan sanad-nya
dari Ka‘ab bin ‘Ajrah r.a. Ia berkata, ”Ya Rastlullah, salam
kepada Tuan telah kami ketahui, namun bagaimana de-
ngan shalawat?”

Rasalullah menjawab, ”Katakanlah oleh kalian,
Allahumma shalli ‘ala Muhaommadwa ali Muhammad.”

Abu Sa‘id al-Khudri r.a: berkata, ”Ya Rasulullah, ini
adalah salam, namun bagaimana kami mengucapkan sha-
lawat kepada Tuanz”

Rasalullah menjawab, ”"Katakanlah oleh kalian,
"Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ali Muhammad.”

Di dalam komentarnya atas tafsir Jalalayn mengenai
tafsir ayat 56 dari Surah al-Ahzab, Al-‘Arif ash-Shawi me-
nyatakan bahwa di dalam ayat tersebut tersirat satu dalil
yang sangat besar, bahwa Rasulullah saw. adalah tempat
curahan rahmat dan makhluk yang paling utama secara
mutlak. Sebab, shalawat dari Allah adalah rahmat-Nya
yang disertai la zhim, sedangkan shalawat dari Allah kepa-




da selain Baginda Nabi saw. itu hanya rahmat semata.
Allah SWT berfirman:
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Dia-lah Yang member: rahmat kepadamu dan malaikal-Nya
(memohon ampunan untukmu) supaya Dia mengeluarkan ka-
mu dari kegelapan kepada cahaya (yang tevang). Dan Dia amat
Penyayang kepada kawm yang beriman (QS al-Ahzab: 43).

Perhatikanlah perbedaan antara kedua shalawat terse-
but dan keutamaan antara kedua kedudukan itu. Shala-
- wat dari malaikat adalah doa untuk Nabi dengan cara
yang khusus. Itu pun termasuk rahmat yang disertai
ta’zhim. Dengan demikian, bertambahlah rahmat atas Na-
bi, yang semuanya mengikuti rahmat Allah. Baginda Nabi
saw. pun lantas menjadi tempat turunnya rahmat dan
sumber tajalli.

Allah SWT juga berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian kepa-
da Nabi. (QS al-Ahzab [33]: 56).

Maksudnya, doakanlah ia dengan doa vang sesuati
dengan derajatnya.

Hikmah shalawat malaikat dan kaum Mukmin itu
adalah untuk memuliakan mereka dengan shalawat itu,
sebab mereka telah mengikuti apa yang dilakukan Allah
SWT,; untuk menampakkan kebesaran Nabi saw.; dan
untuk membalas sebagian hak-haknya atas makhluk. Se-
bab, Nabi saw. adalah perantara yang terbesar dalam seti-
ap kenikmatan yang sampai kepada mereka. Sudah sewa-
jarnya bila seseorang menerima suatu kenikmatan dari
orang lain, ia harus membalasnya.” Jadi, fungsi shalawat
dari makhluk kepada Baginda Nabi saw. adalah sebagai
balas jasa bagi sebagian hak-hak Nabi saw. yang wajib
mereka balas. Demikian penjelasan Al-‘Arif ash-Shawi.

Qadhi ‘Iyadh berkata, "Seluruh ulama telah sepakat,
bahwa ayat ini menunjukkan pengagungan dan pujian
terhadap Nabi saw. yang tidak terdapat pada selain beliau.”

Sementara Al-Hafizh as-Sakhaw1 berkata sebagai be-
rikut:

Ayat ini adalah "madaniyyah”. Maksud avat ini adalah
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bahwa Allah SWT memberitahukan kepada hamba-
hamba-Nya tentang kedudukan Nabi-Nya di sisi-Nya
kepada alam ‘wluwwi (alam malaikat). Para malaikat
kemudian menyanjung dan mendoakan beliau. Allah
lantas memerintahkan kepada alam sufld (alam ma-
nusia) agar memberikan shalawat dan salam kepada
beliau supaya terkumpul sanjungan dan pujian kepa-
da Nabi saw. dari penghuni kedua alam tersebut.

Selanjutnya beliau berkata, ”Ayat itu memakai sighat
mudhari’ (bentuk kini dan akan datang) yang menunjuk-
kan sesuatu yang berkesinambungan dan terus-menerus,
untuk menunjukkan bahwaAllah SWT dan seluruh ma-
laikat-Nya selalu dan selamanya bershalawat kepada Nabi

Sedangkan Imam Sahl bin Muhammad bin Sulay-
man bertutur sebagai berikut:

Yang diberikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
saw. dengan firman-Nya, "Sesungguhnya Allah dan pa-
ra malaikat-Nya memberikan shalawat kepada Nabi,”
adalah lebih sempurna daripada kemuliaan yang di-
berikan-Nya kepada Nabi Adam a.s. dengan menyu-
ruh para malaikat untuk bersujud kepadanya.




Sebab, tidak mungkin Allah akan melakukan
penghormatan itu bersama para malaikat-Nya. Allah
telah memberitahukan tentang diri-Nva yang telah
bershalawat atas Nabi saw., kemudian para malaikat-
Nya vang juga bershalawat atas beliau. Jadi, peng-
hormatan yang muncul dari Allah SWT tentu lebih
sempurna daripada penghormatan yang hanya dila-
kukan oleh para malaikat sendiri, tanpa Allah ikut
serta bersama mereka.

Dalam tafsir Fakhr ar-Razi disebutkan sebagai beri-

Jika dikatakan bahwa, apabila Allah SWT dan para
malaikat-Nya telah memberikan shalawat kepada
Nabi saw., lalu apa perlunya lagi kita bershalawat?
Kami mengatakan, "Shalawat atas Nabi saw. itu bu-
kankarena beliau membutuhkannya, bahkan shala-
wat para malaikat pun tidak dibutuhkannya setelah
adanya shalawat dari Allah kepadanya itu. Namun,
semua itu adalah untuk menampakkan kebesaran
Nabi saw., sebagaimana Allah telah mewajibkan atas
kita berzikir menyebut nama-Nya, padahal pasti Dia
tidak membutuhkan semua itu. Namun, semua itu




adalah untuk menampakkan kebesaran-Nya dan se-

bagai belas kasihan kepada kita supaya dengan ada-
nya zikir itu, Dia memberi kita pahala.

Jika Anda telah mengetahui semua itu, hendaklah
Anda menjadikan shalawat Anda kepada Rasalullah saw.
sebagaimana diperintahkan oleh Allah SWT kepada An-
da. Dengan demikian, akan menjadi besarlah bagian An-
da di sisi-Nya. Hendaklah pula Anda memperbanyak
ucapan shalawat dan menekuninya. Sebab, banyak mem-
baca shalawat itu menunjukkan kecintaan, karena bila
seseorang mencintali sesuatu, tentu ia akan banyak me-
nyebutnya. Dalam hadis disebutkan, "Tidaklah sempur-
na iman seseorang sampai ia mencintai diriku melebihi
kecintaannya kepada orangtuanya, anak-anaknya, dan
semua manusia.”

Al-Hafizh al-Sakhawi juga mengatakan bahwa Allah
telah mengibaratkan sebutan Rastlullah saw. dengan nabi
(yushalli ‘ala an-nabi), bukan dengan sebutan namanya
(yushalli ‘ala Muhammad), sebagaimana yang dilakukan-
Nya terhadap' para nabi lainnya— Nabi Adam a.s.; Nabi
Nih a.s.; Nabi Ibrahim a.s.; Nabi Dawiid a.s.; Nabi ‘Isa
a.s.; Nabi Zakariya’ a.s.; Nabi Yahya a.s.; dan lain-lain.
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Hal itu karena kemuliaan yang dikhususkan Allah bagi
Nabi Muhammad saw. di atas para nabi dan rasul pi-
lihan. Ketika Allah menyebutkan Nabi kita, Muhammad
saw., bersamaan dengan Nabi Ibrahim a.s. dalam satu
avat, Allah menyebut Nabi Ibrahim dengan namanya,
sedangkan nabi kita hanya disebut-Nya dengan lagab (ge-
lar)-nya saja. Firman Allah SWT:
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Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini. (Muhammad

: saw.). (QS Alu ‘Imran {3]:68).

Inilah suatu kemuliaan yang sangat besar; yang ha-
nya dimiliki oleh Nabi Muhammad saw.

Tempat-tempat yang Disyariatkan untuk
Membaca Shalawat

Shalawat atas Nabi saw. disyariatkan pada waktu-waktu,
tempat-tempat, dan keadaan-keadaan tertentu. Hal ini
telah dibicarakan panjang lebar oleh Ibn al-Qayyim di
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dalam kitab Jila al-Asham, Syaikh Islam Quthbuddin al-
Haydhari asy-Syafi‘i di dalam kitab Al-Liwa al-Mu'allim
bi Mawathin ash-Shalah ‘ald an-Nabi saw., Al-Hafizh as-Sa-
khawi di dalam kitab Al-Qaw! al-Badi’, dan Al-Qasthal-
lani di dalam kitab Masalik al-Hunafa’.

Al-Khatib di dalam kitab Syarh al-Minhaj, dan yang
lainnya, berkata, "Disunnahkan memperbanyak mem-
baca Surah al-Kahfi dan shalawat atas Nabi saw. pada
hari Jumat dan malam Jumat; paling sedikit, untuk yang
pertama tiga kali dan untuk yang kedua tiga ratus kali.”

Sementara itu, telah sah riwayat yang bersumber dari
Imam Asy-Syafi1r.a., yang mengatakan bahwa, barang-
siapa yang membaca Surah al-Kahfi pada hari Jumat, ia
akan diterangi oleh cahaya yang ada di antara dua Jumat.

Diriwayatkan pula bahwa barangsiapa yang membaca
Surah al-Kahfi pada malam Jumat, ia akan diterangi oleh
suatu cahaya antara dirinya dan Ka’bah.

Membaca Surah al-Kahfi di waktu siang lebih diuta-
makan, dan lebih utama lagi bila ia dibaca sesudah selesai
mengerjakan salat subuh, guna menyegerakan berbuat
baik sebisa-bisanya.

Hikmah diperintahkannya membaca Surah al-Kahfi
pada hari Jumat adalah karena di dalam Surah itu Allah




menggambarkan suasana Hari Kiamat, sementara hari
Jumat mirip dengan Hari Kiamat, karena orang banyak
berkumpul untuk melaksanakan salat bersama-sama; ju-
ga karena Hari Kiamat itu terjadi pada hari Jumat, seperti
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Sha-
hih-nya.

Ramli mengatakan bahwa anjuran supaya memper-
banyak pembacaan shalawat pada malam dan hari Jumat
itu didasarkan pada hadis yang berbunyi, ”Sesungguhnya
hari kalian yang paling utama adalah hari Jumat. Oleh
karena itu, perbanyaklah kalian membaca shalawat atas-
ku, sebab shalawat yang kalian baca itu diperlihatkan
kepadaku.”

Nabi saw. bersabda, ”"Sesungguhnya semua amal itu
diangkat pada hari Senin dan hari Kamis. Oleh karena
itu, aku berhasrat agar amalku diangkat sementara aku
dalam keadaan berpuasa.”

Tentang hadis di atas, Al-Manawi, di dalam kitab
Syarh al-Jami‘ ash-Shaghir, permulaan jilid 111, berkata,
"Disyariatkan berkumpul untuk membaca shalawat atas
Nabi saw. pada malam Jumat dan malam Senin, sebagai-
mana yang dikerjakan di masjid Jami al-Azhar, dan disua-
rakan dengan suara yang keras.”




Dikatakan bahwa shalawat atas Nabi saw. itu sudah
mencakup doa di dalamnya.

Ibn Marziiq berkata, "Malam Jumat lebih utama dari-
pada malam Qadar.”

Jamal kembali menyatakan bahwa disunnahkan
membaca Surah Alu ‘Imran atas dasar hadis, "Barang-
siapa yang membaca Surah Alu ‘Imran pada hari Jumat,
niscaya dosa-dosanya ikut terbenam dengan tenggelam-
nya matahari pada hari itu.”

Hikmahnya, kata Jamal, adalah karena Allah menye-
butkan di dalam surah itu penciptaan Nabi Adam a.s.,
sedangkan Adam a.s. diciptakan pada hari Jumat.

Disunnahkan juga membaca Surah Had dan Ha
Mim Dukhan. Namun, bagi mereka yang hanya ingin
memilih salah satu dari surah-surah yang disebutkan di
atas, hendaklah ia memilih Surah al-Kahfi karena banyak-
nya hadis yang meriwayatkannya.[]







Contoh-contoh Shalawat
dan Riwayat Penggunaannya

Shalawat atas Nabi saw. banyak sekali macamnya, namun
yang paling utama dan paling sempurna adalah yang
menyertakan lafal @li dan shahbi. Orang yang berpegang
teguh pada satu macam sighat téntu akan memperoleh
kebaikan yang besar sekali.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa macam sha-
lawat yang antara satu dengan lainnya saling melebihi,
baik karena sanad-sanad-nya yang lebih baik, atau karena
ia dinisbatkan kepada ahli takwa dan orang salih.

Shalawat yang akan diterangkan berikut ini adalah
shalawat Ibrahimiyah yang merupakan shalawat yang pa-
ling utama dan paling sempurna riwayatnya. Shalawat
ini dipakai di dalam salat karena telah disepakati kesahih-
an riwayatnya. Shalawat ini telah diriwayatkan oleh Imam
Malik di dalam kitab Al-Muwaththa’-nya; oleh Imam Al-
Bukhari dan Imam Muslim di dalam kedua kitab Shahih
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mereka; serta oleh At-Turmudzi, Abu Dawud, dan An-
Nasa'1 di dalam kitab Sunan mereka. Karena banyaknya
riwayat yang menyebutkan shalawat ini, shalawat ini
mempunyal 40 macam sighat sebagaimana disebutkan
oleh As-Sakhawi di dalam kitab al-Qawl al-Badi".

Shalawat atas Nabi saw. disunnahkan untuk dibaca
pada tempat-tempat tertentu sebagaimana telah dikemu-
kakan oleh sejumlah hadis, seperti:

[S—y

Sesudah menjawab azan.

Pada permulaan membaca doa, pertengahannya,
dan penutupnya.

Pada akhir pembacaan doa qunut.

Pada pertengahan takbir salat Id.

Ketika masuk dan keluar masjid.

Ketika bertemu dan berpisah.

Ketika berlayar dan datang dari pelayaran.

Ketika bangun untuk melakukan salat malam.
Ketika selesai mengerjakan salat.

10. Ketika selesai membaca Alquran.

11. Ketika mengalami kecemasan dan kesedihan.

12. Ketika membaca hadis, menyampaikan ilmu, dan
berzikir.
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. Ketika lupa akan sesuatu.
Diriwayatkan juga dalam sejumlah hadis dha 7, yaitu:
14. Ketika mencium HajarAswad di dalam tawaf.

15. Ketika membaca talbuyah.

16. Ketika telinga berdengung.

17. Sehabis wudhu.

18. Ketika menyembelih hewan dan bersin.

Namun ada pula hadis yang melarang membacanya
di dua tempat terakhir ini.

Selain itu, waktu-waktu yang khusus untuk membaca
- shalawat berdasarkan nash adalah hari Jumat dan malam
- Jumat, sesuai dengan sabda Rastilullah saw., "Perbanyak-
lah kalian membaca shalawat pada malam Jumat dan
hari Jumat, sebabpada saat itu shalawat kalian diperli-
~ hatkan kepadaku.” (H.R. Ath-Thabrani di dalam kitab
" Al-Awsath-dari Aba Hurairah r.a.).
: ‘Umar bin ‘Abdul Aziz r.a. menuturkan bahwa ia per-
nah menulis, "Sebarkanlah ilmu pada hari Jumat, sebab
bencana ilmu itu adalah lupa. Perbanyaklah pula kalian
G membaca shalawat atas Nabi saw. pada hari Jumat.”
| 5 " Sementara Imam Asy-Syafi1r.a. berkata, ”Aku suka
7. memperbanyak membaca shalawat dalam setiap keada-




an. Namun, pada malam dan hari Jumat lebih aku sukai,
karena ia merupakan hari yang paling baik.”

Berikut ini kami hanya akan mengemukakan bebe-
rapa contoh saja di antaranya, disertai dengan sanad-nya
masing-masing.
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%1 hima.s. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

SHALAWAT KE-1
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muham-
mad, kama shallayta ‘ala ali Ibrahim; wa barik ‘ala Mu-
hammadin wa ‘ala ali Muhammad, kama barakta ‘ala
Ibrahim. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan ke-
luarga Muhammad, sebagaimana yang telah Engkau limpahkan
kepada Ibrahim a.s. dan berkatilah pula Muhammad dan keluar-
ga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkati Ibra-
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Sighat shalawat di atas diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim dari sahabat Ibn Mas‘ad al-Anshari al-Badri r.a.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadinwa ‘ala ali Muham-
mad, kama shallayta ‘ala Ibrahim, wa barik ‘ala Muham-
madin wa ‘ala ali Muhammad, kama barakta ‘ala Ibrahim.
Fil “alamina innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan shala-
wat atas Ibrahim a.s. Berkatilah pada Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkati Ibrahim
a.s. di alam raya ini, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Mahamulia.

Sighat shalawat di atas diriwayatkan oleh Imam Malik




didalam kitab Al-Muwaththa’, Abu Dawud, At-Turmudz],
An-Nasa’i, dan Al-Bayhaqi di dalam Ad-Da awat; juga dari
sahabat Ibn Mas‘ad r.a.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin-nabiyyil-ummiyyi
wa ‘ald ali Muhammad, kama shallayta ‘ala Ibrahim wa
‘ala ali Ibrahim. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad, Nabi yang
ummi, danatas keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
telah melimpahkan shalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ib-
rahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Sighat di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibn
Hibban, Ad-Daruquthni, dan Al-Bayhagqi; juga dari Ibn
Mas'ad ra.
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(Allahumma shalli ‘ala ali Muhammadin kama shallayta
‘ala ah Ibrahim. Allahumma barik ‘ala ali Muhammadin
kama barakta ‘ala ali Ibrahim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada ke-
luarga Ibrahim. Ya Allah, berkatilah keluarga Muhammad seba-
gavmana Engkau telah memberkati keluarga Ibrahim.

Sighat ini diriwayatkan oleh Isma‘l al-Qadhi dari bebe-
rapa sumbes; dari ‘Abdurrahman bin Basyir dan Ibn
Mas'‘ud.

%Kk

(._.aj\\j\épq\&.;\..{mg\éé/ /”JZ:\.;;‘,\)\ |t
L.{”’Juéj” \,(_pﬂ NELFIG L




’:\.333:;&\ (.,.AJ,\J\J:,\:{L

(Allihumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muham-
mad, kama shallayta ‘ala ali Ibrahim. Innaka Hamidun-
Majid. Allahumma barik ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali
Muhammadin kama barakta ‘ala ali Ibrahim. Innaka Ha-
midun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan shala-
' wat atas keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
5 lagi Mahamulia. Ya Allah, berkatilah Muhammad dan keluarga

" Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkati keluarga

-~ Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamuldia.

Sighat shalawat di atas diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari dan Imam Muslim dari sahabat ‘Abdurrahman
bin Abi Laylir.a.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muham-
mad, kama shallayta ‘ala Ibrahim wa ‘ala ali Ibrahim. In-
naka Hamidun-Majid. Allahumma barik ‘ala Muham-
madin wa ‘ala ali Muhammadin, kama barakta ‘ala ali
Ibrahim. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan ke-
luarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan
shalawat kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Ma-
ha Terpuji lagi Mahamulia. Ya Allah, berkatilah Muhammad

 dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah mem-

berkati keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Mahamulia.

Sighat di atas juga diriwayatkan oleh Imam Al-Bukha-
11, juga dari sahabat Abdurrahman bin Abu Layli.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ali Muham-
mad, kama shallayta ‘ala Ibrahim wa ali Ibrahim; wa barik
‘ala Muhammadin wa ali Muhammad, kama barakta ‘ala
Ibrahim wa ali Ibrahim. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan shala-
wat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim; berkatilah pula
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
telah memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrakim. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Sighat ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafiir.a. dari
sahabat Ka‘ab bin ‘Ajrah r.a.
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(Allahumaj’al shalawitika wa barakatika ‘ala Muham-
madin kama ja’altaha ‘ala Ibrahim. Innaka Hamidun-
Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan berkah-Mu kepada Mu-
hammad sebagaimana telah Engkau limpahkan kepada Ibra-

L . him. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Sighat di atas diriwayatkan oleh Isma‘il al-Qadhi dari
Al-Hasan sebagaihadis mursal.
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(Allahummayj‘al shalawatika wa barakatika ‘ala Muham-
madin wa ‘ala ali Muhammad, kama ja‘altaha ‘ala Ibra-




him wa ‘ala ali Ibrahim. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan berkah-Mu kepada Mu-
hammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana telah Engkau
limpahkan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim: Sesungguh-
nya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Sighat shalawat di atas diriwayatkan oleh Ibn Abi
Syaibah dan Sa‘id bin Manshiir dari Al-Hasan sebagai
hadis mursal.
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(Allahumma shalli ‘ala Muh_ammadin, ‘abdika wa rasu-
lika, wa ahli baytihi, kama shallayta ‘ala Ibrahim. Innaka
Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad, hamba dan




utusan-Mu, juga atas Ahlul Baitnya, sebagaimana Engkau
telah melimpahkan shalawat kepada Ibrahim. Sesungguhnya

Engkauw Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Sighat ini diriwayatkan oleh Isma‘ll al-Qadhi dari sa-
habat Ibrahim an-Nakha'i sebagai hadis mursal.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin ‘abdika wa rastlika,
kama shallayta ‘ala Ibrahim; wa barik ‘ala Muhammadin
wa ali Muhammad, kama barakta ‘ala Ibrahim wa ali Ibra-
him).
Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad, hamba dan
utusan-Mu, sehagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat
kepada Ibrahim. Berkatilah Muhammad dan keluarga Muham-



mad, sebagaimana Engkau telah memberkats Ibyahim dan ke-
luarga Ibrahim.

Sighat di atas diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
dari sahabat Abu Sa‘id al-Khudii r.a.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala azwajihi wa
dzurriyyatihi, kama shallayta ‘ala ali Ibrahim; wa barik
‘ala Muhammadin wa azwajihi wa dzurrivyatihi, kama
barakta ‘alaIbrahim. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Muhammad serta para
istri dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah melimpah-
kan shalawat kepada keluarga Ibrahim; berkatilah pula Mu-
hammad serta para istri dan keturunannya, sebagaimana kng-

s




kaw telah memberkati Ibvahim. Sesungguhnya Engkau Maha
Terpugi lagi Mahamulia.

Sighat shalawat di atas diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari, Imam Muslim, dan yang lainnya dari sahabat
Abt Hamid as-Sa3’1id1 r.a.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala azwajihiwa
dzurriyyatihi, kama shallayta ‘ala ali Ibrahim; wa barik
‘ala Muhammadin wa azwajihi wa dzurriyyatihi, kama
barakta ‘ala ali Ibrahim. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan semua
istri serta keturunannya sebagaimana Engkau telah melimpah-
kan shalawat kepada keluarga Ibrahim, berkatilah pula Mu-




hammad dan semua istri serta keturunannya, sebagaimana
Engkau telah memberkati keluarga Ibrahim. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

; Sighat di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan
~ Abii Dawid, juga dari sahabat Abu Hamid.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala azwajihi wa
dzurriyyatihi, kama shallayta ‘ala ali Ibrahim; wa barik
‘ali Muhammadin wa azwajihi wa dzurriyyatihi, kama
“ barakta ‘ala ali Ibrahim. Fil ‘alamina innaka Hamidun-
| © Majid).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Muhammad dan semua
istri serta keturunannya, sebagaimana Engkau telah melimpah-




han shalawat atas keluarga Ibrvahim; berkatitah pula Muham-
mad dan semua istri serta keturunannya, sebagaimana Engkau
telah memberkati keluarga Ibrahim. Di alam raya ini sesung-
guhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Sighat shalawat di atas diriwayatkan oleh Ibn Majah,
juga dari Abii Hamid.
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muham-
mad. Wa barik ‘ala Muhammadin wa ali Muhammad.
Warham Muhammad wa ala Muhammad. Kama shallayta
wa barakta wa tarahhamta ‘ala Ibrahim wa "ala ali Ibra-
him, innaka Hamidun-Majid).

Artinya:
Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga



Muhammad,, berkatilah Muhammad dan keluarga Muham-
mad,; serta sayangilah Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat, berkat, dan
rahmat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Sighat ini diriwayatkan oleh Al-Hakim dari sahabat
‘Abdullah bin Mas‘td r.a.
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Dalam tasyahud akhir, Imam Asy-Syafiira. meng-
anggap shalawat atas Nabi saw. sebagai salah satu dari
rukun salat. Beliau biasa memakai shalawat berikut in1:
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin wa ‘ala
ali Sayyidina Muhammad, kama shallayta ‘ala Sayyidina




\

\ ~ Ibrahimawa ‘ala 3l Sayyidina Ibrahim; wa barik ‘ala Say-

} o yidina Muhammadin wa ‘ala ali Sayyidina Muhammad,
kama barakta ‘ala Sayyidina Ibrahim wa ‘ala ali Sayyidina

} Ibrahim. Fil ‘alamina innaka Hamidun-Majid).

|

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada junjungan kamz,
Muhammad, dan kepada keluarga junjungan kam:, Muham-
mad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada

~ junjungan kami Ibrahim dan keluarga Ibrahim; berkatilah pula
| junjungan kami, Muhammad,dan keluarga junjungan kami,
‘ Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkati jun-
Jjungan kami, Ibrahim, dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya

Engkau Maha Terpug lagi Mahamulia.

Selain itu, beliau juga suka memakai sighat shalawat
lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam
kitab Al-Muwaththa’. Shalawat di atas juga diriwayatkan
oleh Abu Dawud, At-Turmudzi, An-Nasa't, dan Al-Bay-
hagi dari Ibn Mas‘ad r.a., dengan ditambah lafal sayyidina
untuk Nabi Muhammad dan Nabi Ibrahim a.s.

Tambahan lafal sayyidina boleh jadi sebagai adab dari
beliau, atau mungkin pula mengikuti ucapan Rastlullah




saw. dalam salah satu sabdanya yang mengatakan:
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(Wa ana sayyidu waladi adama wa la fakhr).
Artinya:
Aku adalah sayyid (penghulu) manusia dan tidak sombong.

Rastlullah saw. juga bersabda, ditujukan kepada
Sa‘ad bin Mu’adz:

v S50
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(Qumu 1la sayyidikum).

Artinya:
Berdirilah kalian untuk menyambut sayyid (penghulu) kalian!

Dalam hal ini, Imam Asy-Syafi‘i r.a. telah mengamal-
kan shalawat yang dianggap oleb beliau paling sahih sa-
nad-nya.[]




SHALAWAT KE-2

/w/)

(Shalallahu’ala Muhammad).

Artinya:
Semoga Allah mencurahkan shalawat kepada Muhammad.

Penjelasan dan Kegunaannya

Imam Asy-Sya‘rani menuturkan bahwa Nabi saw. bersab-
da, "Barangsiapa yang membaca shalawat ini, berarti 1a
telah membukakan bagi dirinya tujuh puluh pintu rah-
mat, dan ditanamkan Allah kecintaan kepada dirinya da-
lam hati umat manusia.”

Diceritakan, seorang penduduk negeri Syam datang
menghadap Rastlullih saw. seraya berkata, "Ya Rasulul-




lah, ayah saya sudah sangat tua, namun beliau ingin sekali
melihat Anda.” Rasiilullah menjawab, "Bawa dia kema-
ri!” Orang itu berkata, "Ia buta, tidak bisa melihat.”
Rastlullah lalu bersabda, ”Katakanlah kepadanya supaya
1a mengucapkan Shalallahw'ala Muhammad selama tujuh
minggu setiap malam. Semoga ia akan melihatku dalam
mimpi dan dapat meriwayatkan hadis dariku.”

Anjuran Rasilullah itu dituruti oleh orang tersebut.
Benar saja, ternyata ia bisa bermimpi melihat Rasalullah
saw. serta meriwayatkan hadis dari beliau.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala alihi wa sallim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muham-
mad dan keluarganya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda, ”Barangsiapa yang mengucapkan
Allahwmma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ald alihi wa sallim keti-
ka ia berdiri, dosa-dosanya akan diampuni sebelum ia
duduk. Barangsiapa yang mengucapkannya ketika du-
duk, dosa-dosanya akan diampuni sebelum ia berdiri.”{]
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin ‘abdika wa nabiyyi-
kan-nabiyyil-ummiy).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Muhammad, hamba dan
nabi-Mu, nabi yang ummi.

Penjelasan dan Kegunaannya

Imam Al-Ghazali di dalam kitab Al-Thya’ mengatakan bah-
wa Rasiilullah saw. bersabda, ”Barangsiapa yang meng-
ucapkan shalawat atasku pada malam Jumat sebanyak
delapan puluh kali, Allah akan mengampuni dosa-dosa-
nya selama delapan puluh tahun.”




Kemudian ditanyakan, "Ya Rastlullah, bagaimana
cara memberi shalawat kepadamu itu?”

Rastilullah menjawab, "Allahuma shalli ‘ala Muhammad
abdika wa Nabiyyikan-nabiyyil-ummiy.”

Diriwayatkan bahwa, barangsiapa yang membacanya
setiap hari dan setiap malam sebanyak 500 kali, niscaya
dia tidak akan mati sebelum berjumpa dengan Nabi saw.
dalam keadaan sadar.[]



SHALAWAT KE-5
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muham-
madin hatta 1a yabqa minash-shalati syay’, warham Mu-
hammadan wa ala Muhammadin hatta la yabqa minar-
rahmati syav’, wa barik ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Mu-
hammadin hatta 1 yabga minal-barakati syay’, wa sallim

‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muhammadin hatta la yab-
ga minas-salami syay’).

Artinya:
Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga

71



Muhammad sehingga tidak tersisa lagi satu shalawat pun; sa-
yangilah Muhammad dan keluarga Muhammad sehingga tidak
lagi tersisa satu rahmat pun; berkatilah Muhammad dan ke-
luarga Muhammad sehingga tidak lagi tersisa satu berkah pun;
dan limpahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad dan ke-
luarga Muhammad sehingga tidak lagi tersisa satu kesejahteraan

pun.

Penjelasan dan Kegunaannya

Al-Fasi berkata, "Shalawat ini disebutkan oleh Jabir dari
sahabat Ibn “Umar r.a. Disebutkannya pula keutamaan
yang besar dari shalawat ini dan kebajikan bagi seorang
laki-laki yang mengucapkannya di hadapan Nabi saw.”[]
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa anzilhul-mun-
zalal-muqarraba minka yawmal-qiyamah).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Muhammad, dan tempat-
kanlah ia di tempat yang dekat dengan-Mu di Hari Kiamat.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dikemukakan oleh Ath-Thabrani, Ahmad,
Al-Bazzar, dan Ibn ‘Ashim dari sahabat Ruwayfi‘ bin Tsa-
bit al-Anshari, Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa
yang mengucapkan shalawat atasku dengan shalawat ini,
berarti ia berhak mendapatkan syafaatku.”[]
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(Allahumma shalli ‘ala rathi Muhammadin fil-arwah, wa
‘ala jasadihi fil-ajsad, wa ‘ala qabrihi fil-qubur).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada ruh M uhammad di
alam ruh; kepada jasadnya di alam jasad, dan kepada kuburnya
di alam kubur.

Penjelasan dan Kegunaannya

Imam Asy-Sya‘rani menuturkan bahwa Nabi saw. telah
bersabda, "Barangsiapa yang mengucapkan shalawat




atasku dengan cara yang dikemukakan dalam shalawat
ini, ia akan melihatku di alam mimpi. Barangsiapa yang
melihatku di alam mimpinya, ia akan melihatku di Hari

Kiamat. Barangsiapa yang melihatku di Hari Kiamat, aku -
akan memberinya syafaat. Barangsiapayang akuberisya- -
faat, niscaya ia akan minum dari telagaku dan diharam- § o
kan jasadnya oleh Allah dari neraka.”[]




SHALAWAT KE-8
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa *ala ali Muham-
madin, fil-awwalina wal-akhirina wa fil-mala’il-a‘la ila yaw-
middin).
Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kepa- ‘ ‘
da keluarga Muhammad, di kalangan orang-orang dulu mau-

pun orang-orang setelahnya, serta di alam arwah sampai Hart ‘
Kiamat. , |

Penjelasan dan Kegunaannya

Imam Asy-Sya‘rani menuturkan bahwa seorang laki-laki




menghadap Rastlullah saw. ketika beliau sedang duduk
di dalam masjid. Orang itu berkata, Assalamu ‘alaykum,
wahai ahli kemuliaan!”

Orang itu lalu didudukkan oleh Nabi saw. di tengah-
tengah, yaitu antara beliau dan Abu Bakar r.a. Orang-
orang yang hadir ketika itu menjadi heran menyaksikan
hal itu hingga Nabi saw. menjelaskan, "Jibril a.s. telah
datang kepadaku memberitahukan bahwaorang ini telah
memberi shalawat kepadaku dengan shalawat yang be-
lum pernah dibaca oleh seorang punssebelumnya.”

Lalu Abti Bakar bertanya, ”Bagaimana shalawatnya,
ya Rasulullah?”

Kemudian Rasulullih saw. menyebutkan shalawat
tersebut di atas.|[]




SHALAWAT KE-9
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(Allihumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin ‘abdika,
wa nabiyyika, wa rastlikan-nabiyyil-ummiyvi; wa ‘ala alihi,
wa azwajihi, wadzurriyyatih; wa sallim ‘adada khalqika,
wa ridha nafsika, wa zinata ‘arsyika, wa midada kalima-

tik).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat dan salam atas Sayyidinag Mu-
hammad—hamba-Mu, Nabi-Mu, dan Rasul-Mu, Nabi yang
ummi; juga atas keluarganya, istri-istrinya, dan keturunan-




.

nya, sebanyak jumlah makhluk-Mu, keridhaan diri-Mu,, hiasan
Arsy-Mu, dan tinta kalimat-Mu.

Penjelasan dan Kegunaannya

Al-Hafizh as-Sakhawi menuturkan, "Seandainya sese-
orang bersumpah bahwa ia akan mengucapkan shalawat
yang paling utama, maka shalawat ini telah membebaskan
1a dari sumpahnya itu.

Pen-syarah kitab Dala’il mengatakan, bahwa lafal sha-
lawat ini diambil dari hadis Ummul Mu’minin, Juwayri-

yah.[]




SHALAWAT KE-10

(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin shalatan
tunjina biha min jam1'il-ahwali wal-afat, wa taqdhi lana
biha jami'il-hajat, wa tuthahhiruna biha min jami'is-say-
yi'at, wa tarfa‘una biha ‘indaka a‘lad-darajat, wa tuballi-
ghuna biha agshal-ghayat, min jami‘al-khayrati fil-hayati
wa ba‘dal-mamat).

Artinya:




hammad, dengan suatu shalawat yang menyebabkan kami sela-
mat dari semua ketakutan dan malapetaka, yang menyebabkan
Engkau menunaikan semua hajat kami, yang menyebabkan
Engkau menyucikan kami dari semua kejahatan, yang menye-
babkan Engkau mengangkat kami ke derajat yang tinggi di
sisi-Mu, dan yang menyebabkan Engkau menyamparkan semua
cita-cita kami berupa kebarkan-kebaikan dunia dan akhirat.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat tersebut di atas disebutkan di dalam kitab
Dala’il. Dalam syarah kitab tersebut disebutkan riwayat
dari Hasan bin ‘Ali al-Aswani. Ia berkata, "Barangsiapa
yang membaca shalawat ini dalam setiap perkara penting
atau bencana sebanyak seribu kali, niscaya Allah akan
melepaskan bencana itu darinya, dan menyampaikan apa
yang diinginkannya.”

Syaikh yang salih, Musa adh-Dharir rahimahullah,
bertutur sebagai berikut:

Pada suatu hari, ketika kami sedang melakukan pela-
yaran di laut yang sangat luas, sekonyong-konyong
bertiup angin yang sangat kencang, sehingga mem-




buat suasana di atas kapal kalang-kabut. Tiba-tiba
mata saya mengantuk, lalu tertidur. Dalam tidur itu,
saya bermimpi melihat Rasulullah saw., lalu beliau
berkata, "Katakanlah kepada para penumpang kapal
ini supaya mereka mengucapkan shalawat... (seperti
yang tersebut di atas) seribu kali.”

Setelah terbangun, saya menceritakan mimpi itu

kepada para penumpang lainnya. Kemudian kami
melakukan apa yang diperintahkan oleh beliau tadi.
Baru saja kami membaca shalawat itu tiga ratus kali,
keadaan pun menjadi tenang kembali.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin bahri an-
warik, wa ma‘dini asrarik, wa ‘artisi mamlakatik, wa ima-
mi hadhratik, wa thirazi mulkik, wa khaza’ini rahmatik,

wa thariqi syari‘atik al-mutaladzdzidzi bi tawhidik; insa-
ni ‘aynil-wujiidi was-sababi fi kulli mawjud; ‘ayni a‘yant
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khalqik; al-mutaqaddimi min-niri dhiya’ik—shalatan ta-
dimu bi dawamik wa tabqa bibaqa’ik. La muntaha laha
dina ‘ilmika shalatan turdhika wa turdhihi wa tardha
biha ‘anna, ya Rabbal-‘dlamin).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat atas junjungan kami, Mu-
hammad— samudera cahaya-Mu, tambang rahasia-Mu, sing-
gasana kerajaan-Mu, imam hadirat-Mu, bingkai kerajaan-
Mu, perbendaharaan rahmat-Mu, dan jalan syariat-Mu; yang
mendapat kelezatan dengan tawhid-Mu, iman yang menjadi
sebab segala yang maujud, penghulu para makhluk-Mu, yang
memperoleh pancaran sinar cahaya-Mu—dengan shalawat
yang kekal sekekal divi-Mu, yang tetap sebagaimana tetap-
Mu, dan yang tidak ada akhir di balik ilmu-Mu; juga dengan
shalawat yang meridhakan-Mu, dan meridhakannya serta meri-
dhakan kami dengannya, duhai Tuhan semesta alam.

Penjelasan dan Kegunaannya

Sayyid Ahmad ash-Shawi dan yang lainnya mengatakan,
"Shalawat ini saya dapatkan tertulis di atas sebongkah
batu dengan tulisan gudrati. Shalawat ini dinamakan sha-




lawat ‘Cahaya Kiamat'. Shalawat ini disebut demikian kare-
na banyaknya cahaya yang akan diperoleh oleh orang
yang membacanya pada Hari Kiamat kelak.”

Di dalam syarah atas kitab Dalal disebutkan, seba-
gian pemuka para wali mengatakan, bahwa shalawat ini
berbanding dengan 14.000 shalawat lainnya.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin bi ‘adadi man shal-
1a ‘alayh, wa shalli ‘ala Mubhammadin bi ‘adadi man-lam
yushalli ‘alayh, wa shalli ‘ala Muhammadin kama amarta
bish-shalati ‘alavh, wa shalli ‘ala Muhammadin kama
tuhibbu an-yushalla ‘alayh, wa shalli ‘ala Mubammadin
kama tanbaghish-shalatu ‘alayh).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Muhammad sebaryak
Jumlah orang yang bershalawat kepadanya; impahkanlah sha-




lawat kepada Muhammad sebanyak jumlah orang yang tidak
bershalawat kepadanya; limpahkanlah shalawat kepada Mu-
hammad sebagaimana shalawat yang Engkau perintahkan ke-
padanya; limpahkanlah shalawat kepada Muhammad sebagai-
mana Engkau suka agar dibacakan shalawat atasnya; dan lim-
pahkanlah pula shalawat kepada Muhammad sebagaimana
seharusnya shalawat atasnya.

Shalawat tersebut di atas dinamakan Ash-Shalah al-

Adadiyyah.[]
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(Allabhumma shalli ‘ala NabiyyinaMuhammadin kullama
dzakarakadz-dzakiruna wa ghafala ‘an dzikrikal-ghafilan).
Artinya:

Ya Allah, limpakanlah shalawat atas Nabi kami, Muhammad,
selama orang-orang yang ingat menyebut-Mu dan orang-orang
yang lalai melupakan untuk menyebut-Mu.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dan shalawat sebelumnya (no. 12) adalah
dua sighat shalawat dari Imam Asy-Syafi'i r.a.
Berkaitan dengan shalawat pertama (no. 12) telah




diceritakan di dalam syarah atas kitab Dala’il, bahwa Imam
Asy-Syafi‘l pernah bermimpi bertemu seseorang, lalu di-
katakan kepadanya, "Apa yang telah diperbuat Allah atas
diri Anda?”

Imam Asy-Syafi'i menjawab, "Allah telah mengam-
puni diriku.”

"Dengan amal apa?” orang itu bertanya lagi.

"Dengan lima kalimat yang aku pergunakan untuk
memberi shalawat kepada Nabi saw.” jawab Imam Asy-
Syafif.

”Bagaimana bunyinya?”

Lantas beliau mengucapkan shalawat tersebut di atas.

Sedangkan berkaitan dengan shalawat kedua (no.
13), Al-Mazani bentutur sebagai berikut:

Saya bermimpi melihat Imam Asy-Syafi‘ira. Lalu saya
bertanya kepada beliau, "Apa yang telah diperbuat
Allah terhadap diri Andar”

Beliau menjawab, "Allah telah mengampuni diri-
ku berkat shalawat yang aku cantumkan di dalam
kitab Ar-Risalah, yaitu: Allahumma, shalli ‘ala Muham-
mad kullama dzakarakadz dzakirin wa shalli ‘ala Mu-
hammad kullama ghafala ‘an dzikrikal ghafilin.”




Sementara itu, Imam Al-Ghazali di dalam kitab Al-
Ihya’ menuturkan hal berikut:

Abui al-Hasan asy-Syafi'm menuturkan, "Saya telah
bermimpi melihat Rastilullah saw., lalu saya berta-
\ nya, Ya Rastilullah, dengan apa Asy-Syafi‘i diberi pa-
‘ hala karena ucapannya dalam kitab Ar-Risalah: Wa
Shallallahu ‘ala Muhammaddin kullama d=karahudz-
‘ dzakirin wa ghafala ‘an dzkriil ghafilinz Rasulullah
l menjawab, 'la tidak ditahan untuk dihisab.””[] |
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(Allahumma shalli ‘ala naril-anwar, wa sirril-asrar, wa tir-
yaqil-aghyar, wa miftahi babil-yasar; Savvidina Muham-
madinil-mukhtar, wa alihil-ath-hart, wa ashhabihil-akh-
yar; ‘adada ni‘amillahi wa ifdhalih).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas cahaya di antara segala
cahava, rahasia di antara segala rahasia, penawar duka, dan
pembuka pintu kemudahan, yakni Sayyidina Muhammad, ma-
nusia pilthan, juga kepada keluarganya yang suct dan suhabat-
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nya yang baik, sebanyak jumlah kenikmatan Allah dan karunia-
Nya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini bersumber dari Sayyid Ahmad al-Badawi
r.a. Sayyid Ahmad Rusian mengomentari shalawat ini,
"Shalawat ini sangat mujarab untuk menunaikan hajat,
mengusir kesusahan, menolak bencana, dan memperoleh
cahaya; bahkan sangat manjur untuk segala keperluan.”[|
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin-nabiyyil-ummiyyi

wa ‘ala alihi wa shahbihi wasallim; ‘adada ma ‘alimta, wa
zinata ma ‘alimta, wa mil’ama ‘alimta).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat dan salam atas Muhammad,
Nabi yang ummi; juga kepada keluarga dan para sahabatnya,
sebanyak jumlah apa Yang Engkau ketahui, seindah apa Yang
Engkau ketahui, dan sepenuh apa Yang Engkau ketahui.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini bersumber dari Sayyid Syamsuddin Mu-




hammad al-Hanafi r.a. (Sultan Hanafi). Ia termasuk salah
seorang keturunan Abui Bakar ash-Shiddiq r.a. Ia telah
menjabat kedudukan sebagai kutub para wali (quthb aw-
liya’) selama 46 tahun 3 bulan dan beberapa hari. Selama
masa jabatannya itu, ia merupakan quthb ghawts mufrad
Jam’i. Banyak sekali cerita-cerita berkenaan dengan riwa-
yat hidup dan karamahnya. Di antaranya, i1a tidak per-
nah berdiri satu kali pun bila menyambut kedatangan
pararaja. Bahkan, jika ada salah seorang di antara raja-
raja 1tu datang kepadanya, raja tersebut merendahkan
diri di hadapannya, duduk dengan sopan tanpa menoleh
ke kiri dan ke kanan selama berada di hadapan beliau.[]




(Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ala Muhammadin,
nuridz-dzati was-sirris-sari fi-sa’iril-asma’i wash-shifat).
Artinya:

Ya Allah, limpahkan shalawat, salam, dan berkah, kepada
Muhammad—cahaya zat dan rahasia yang berjalan di malam
hari—di dalam seluruh asma dan sifat.

Penjelasan dan Kegunaan

Shalawat di atas bersumber dari Sayyidina Abi al-Hasan
asy-Syadzili r.a. Ia berbanding dengan seratus ribu shala-




wat lainnya. Ada yang mengatakan bahwa shalawat ini
berguna untuk melepaskan kesulitan.[]




(Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ala Sayyidina Mu-
hammadinil-fatihi lima ughliqa, wal-khatimi lima sabaqa,
wan-nashiril-haqqa bil-haqqi, wal-hadi ila shirathikal-
mustaqim. Shallallahu ‘alayhi wa ‘ala alihi wa ashhabihi
bhaqqa qadrihi wa miqdarihil-‘azhim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, salam, dan berkah atas Say-
yidina Muhammad—pembuka hal-hal yang terkunct; penutup




perkara-perkara yang sudah berlalu; penolong kebenaran de-
ngan kebenaran; dan penunjuk jalan kepada jalan-Mu yang
lurus. Semoga Allah senantiase melimpahkan shalawat kepada-
nya, juga kepada keluarga dan para sahabatnya, sesuai dengan
derajat dan kedudukannya yang tingg?.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat di atas berasal dari Sayyid Abti al-Makarim
Syaikh Muhammad Syamsuddin bin Abi al-Hasan al-Bak-
rira.

Di antara khasiat shalawatini adalah, bahwa bagi sia-
pa saja yang membacanya, walaupun hanya satu kali se-
umur hidupnya, ia tidak akan masuk neraka. Sebagian
ulama Maroko mengatakan, bahwa shalawat ini turun ke
atasnya dalam satu shahifeh dari Allah. Ada pula yang
mengatakan bahwa, satu kali shalawat ini menyamai se-
puluh ribu—bahkan ada yang menyatakan pula, enam
ratus ribu—shalawat lainnya. Barangsiapa vang men-da-
wam-kan (membiasakan secara rutin) membacanya sela-
ma empat puluh hari, Allah akan mengampuninya dari
segala dosanya. Barangsiapa yang membacanya sebanyak
seribu kali pada malam Kamis, Jumat atau Senin, ia akan




berkumpul dengan Nabi saw. Akan tetapi, sebelumnya
hendaklah ia melakukan salat sunnah empat rakaat. Pa-
da rakaat pertama ia membaca Surah al-Fatihah dan al-
Qadr. Pada rakaat kedua sesudah al-Fatihah ia membaca
Surah az-Zalzalah. Pada rakaat ketiga sesudah al-Fatihah
1a membaca Surah al-Kafiran. Pada rakaat keempat sesu-
dah al-Fatihah ia membaca Surah al-Mu‘awwidzatayn
(Surah al-Falaq dan an-Nas). Hendaklah ia membakar
kemenyan Arab ketika membaca shalawat tersebut.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin ‘adada
ma fi ‘ilmillahi, shalitan da’imatan bidawami mulkillah).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Sayyiding Muham-
mad, sebanyak apa yang ada di dalam pengetahuan Allah. de-
ngan shalawat yang kekal sebagaimana kekalnya kerajaan
Allah.

Penjelasan dan Kegunaannya

Sayyid Ahmad ash-Shawi, dengan menukil dari ulama
lainnya, mengatakan bahwa shalawat tersebut di atas me-




nyamai 600.000 shalawat lainnya. Shalawat ini dikenal
dengan sebutan, "Shalawat Kebahagiaan.”
Sedangkan Syaikh Dahlan memberikan komentar-

nya, "Shalawat ini merupakan sighat shalawat yang
sempurna. Orang yang membacanya secara rutin tiap-
tiap hari Jumat sebanyak seribu kali akan menjadi orang
yang bahagia di dunia dan akhirat.”[]
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(Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ala Sayyidina Mu-
hammadin, wa ‘al alihi, ‘adada kamalillahi wa kama yali-
qu bikamalih).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, salam, dan berkah, kepada Say-
yiding Muhamamd dan keluarganya; sebanyak kesempurnaan
Allah dan segala yang sesuai dengan kesempurnaan-Nya itu.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dikenal di kalangan ahli tarekat sebagai shala- |
wat "Kamaliyah.” Mereka telah memilih shalawat tersebut , }
|
|




sebagai wirid karena pahalanya yang tidak terhingga.
Adayang menyatakan bahwa shalawat ini menyamai
pahala 14.000 shalawat lainnya.{]
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(Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ala Sayyidina Mu-
hammadinin-nabiyyil-ummiyyil-habibil-‘alil-qadril-‘azhi-

mil-jahi,wa ‘ala alihiwa shahbihi wa sallim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, salam, dan berkah kepada
penghulu kami, Muhammad—~Nabi yang ummi, yang terkasth,
yang tinggi kedudukannya, dan yang besar wibawanya; juga
kepada keluarga dan para sahabatnya.




Penjelasan dan Kegunaannya

Tentang shalawat ini, ada yang mengatakan bahwa Nabi
saw. bershalawat atas dirinya dengan shalawat tersebut.[]
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(Allahumma shalli wa sallim ‘ala Sayyidina Muham-
madin, wa ‘ala ali Sayyidind Muhammadin, fi kulli lamha-
tin wa nafasin, bi ‘adadi kulli ma‘lumin lak).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyidina
Muhammad dan keluarga Sayyidinag Muhammad, di dalam
setiap kedipan mata dan tarikan napas, serta seba nyak jumlah
ilmu yang Engkau miliki.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini diterima oleh Maulana Syaikh al-Hindi dari




Nabi saw. Di antara keistimewaannya adalah jika Anda
membacanya secara rutin, Anda akan memperoleh ilmu
dan rahasia langsung dari Nabi saw.[]
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(Allahumma shalli shalatan kamilatan, wa sallim salaman
tamman ‘ala Sayyidina Muhammadinil-ladzi tanhallu
bihil-‘ugadu, wa tanfariju bihil-kurtibu, wa tuqdha bihil-
hawa’iju, wa tunalu bihir-ragha’ibu, wa husnul-khawa-

timi, wa yustasqal-ghamamu bi wajhihil-karim; wa ‘ala
alihi wa shahbihi fi kulli lamhatin wa nafasin, b1 ‘adadi
kulli ma‘lumin lak).



Artinya:

Ya Allah, lompahkanlah shalawat yang semprurna dan kesejahte-
raan yang paripurna kepada junjungan kami, Muhammad;

.. yang dengan perantaraan beliaw tu dilepaskan semua tkatan,

- dilenyapkan segala kesusahan, ditunaikan segenap kebutuhan,
diperoleh segala keinginan, dicapai akhir yang baik, dan diberi
minum dari awan berkat wajahnya yang mubia; juga kepada
keluarga dan para sahabatnya, dalam setiap kedipan mata dan
tarikan napas, sebanyak jumlah pengetahuan yang Engkau

S milik,

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini lebih dikenal dengan sebutan ”Shalawat Tafri-
_ jiyah.” Tentang shalawat ini, Imam Al-Qurthubi menu-
~ turkan bahwa, barangsiapa yang membacanya secara ru-
tin setiap hari sebanyak 41 kali atau 100 kali atau lebih,
Allah akan melenyapkan kecemasan dan kesusahannya,
menghilangkan kesulitan dan penyakitnya, memudah-
kan urusannya, menerangi hatinya, meninggikan kedu-
dukannya, memperbaiki keadaannya, meluaskan rezeki-
nya, dan membukakan baginya segala pintu kebaikan,
dan lain-lain.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin ‘abdika wa rasuli-
kan-nabiyyil-ummiyyi, wa ‘ala ali Muhammadin, wa azwa-
jihi ummahatil-mu‘minina, wa dzurriyyatihi, wa ahli bay-
tih1; kama shallayta ‘ala Ibrahima wa ‘ala ali Ibrahim.
Fil-‘dlamina innaka Hamidun-Majid.




Allahumma barik ‘ala Muhammadin ‘abdika wa rasa-
likan-nabiyyil-ummiyyi, wa ‘ala ali Muhammadin, wa

azwajihi ummahatil-mu‘minina, wa dzurriyyatihi, wa ahli
baytihi; kama barakta ‘ala Ibrahima wa ‘ala ali Ibrahim.
Fil-‘alamina innaka Hamidun-Majid).
Artinya:
Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad—hamba dan
Rasul-Mu serta Nab: yang umm; atas keluarga Muhammad
dan para istrinya, thu kaum Mukmin, serta atas keturunan
dan keluarganya—sebagaimana Engkau telah melimpahkan
shalawat itu kepada Tbrahim dankeluarga Ibrahim. Di alam
raya ini sesungguhnya EngkawMaha Terpuji lagi Mahamulia.
Ya Allah, berkatilah Muhammad—hamba dan Rasul-Mu
serta Nabi yang umami; juga keluarga dan para istrinya, ibu
kaum Mukmin,serta keturunan dan Ahli Baitnya—sebagai-
mana Engkaw telah memberkati Ihrahim dan keluarga Ibrahim.
Di alam rayaini sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lag:
Mahamulia.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini bersumber dari Al-Hafizh al-‘Iraqi dari ha-
dis-hadis yang sahih.[]
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(Allahumma shalli wa barik wa tarahham ‘ala Muham-
madin—"abdika, wa nabiyyika, wa rastilikan-nabiyyil-um-
miyy1; sayyidil-mursalina, wa imamil-muttaqqina, wa kha-
tamin-nabiyyina; imamil-khayri, wa qa’idil-khayri, wa ra-




stlir-rahmati; wa ‘ala azwajihi ummahatil-mu’'minina, wa
dzurriyyatihi, wa ahli baytihi, wa alihi, wa ashhabihi, wa
ansharihi, wa atba’ihi, wa asyya’ihi, wa muhibbihi—ka-
ma shallayta, wa barakta, wa tarahhamta ‘ala Ibrahim wa
‘ala ali Ibrahim. Fil-‘alamina innaka Hamidun-Majid.

Wa shalli, wa barik, wa tarahham ‘alayna ma‘ahum;
atdhala shalawatika wa azka barakatika, kullama dzaka-
radz-dzakiriina wa ghafala ‘an dzikrikal-ghafilun; ‘ada-
dasy-svaf ‘i wal-watri, wa ‘adada kalimatikattammatil-
mubarakat, wa ‘adada khalqgikawa ridha nafsika wa zinata
"arsyika, wa midada kalimatika; shalatan da’imatan
bidawamik.

Allahummab‘atshu yawmal-qiyamati magaman-
mahmudan, yaghbithuhul-awwaliin wal-akhiran; wa an-
zilhul-maqamal-muqarraba ‘indaka yawmal-giyamati, wa
taqabbal syafa‘atahul-qubra, warfa‘ darajatahul-‘ulya, wa
a‘thihi sw’lahu fil-akhirati wal-Gila; kama atayta Ibrahima
wa Musa.

Allahummaj‘al fil-mushthafayna mahabbatahu, wa
fil-muqarrabina mawaddatahu, wa fil-a‘layna dzikrahu
wajzihi ‘anna ma huwa ahluhu, khayra ma jazayta nabiy-
van ‘an ummatihi; wajzil-anbiya’a kullahum khayran
shalawatullahi wa shalawatul-mu’minina ‘ala Muham-




madin-nabiyyil-ummi. Assalamu ‘alayka ayyuhan-nabiy-
yu, wa rahmatullahi, wa barakatuhu, wa maghfiratuhu,
wa ridhwanuh.

Allahumma ablighhu minnas-salama, wardud ‘alayna
min-hussalama, wa atbi‘hu min ummatihi wa dzurriyyati-
hi, ma taqarra bihi ‘aynuhu, ya Rabbal-‘alamin).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, berkah, dan rahmat-Mu ke-
pada Muhammad—hamba, Nabi, dan utusan-Mu; Nabi yang
ummi, penghulu para rasul, imam orang-orang yang bertak-
wa, dan penutup para nabi; Imam kebaikan dan panglima
kebaikan, serta rasul rahmat; juga kepada istri-istrinya, ibu
kaum beriman, dan kepada keturunan dan Ahly Baitnya; kepa-
da keluarga dan para sahabatnya, para penolong dan para
pengikutnya, serta umat dan para pencintanya—sebagaimana
Engkau telah melimpahkan shalawat, berkah, dan rahmat kepa-
da Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Di alam raya ini sesungguh-
nya Engkau Maha Terpuji, lagi Mahamulia.

Limpahkanlah pula shalawat, berkah, dan rahmat atas ka-
mi bersama mereka, dengan shalawat-Mu yang paling utama
dan berkah-Mu yang paling suct; selama orang-orang yang
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imgat menyebut nama-Mu dan orang-orang yang lalai melupa-
kan-Mu; sebanyak jumlah yang genap dan yang ganjil; seba-
nyak jumlah kalimat-Mu yang sempurna dan diberkati; dan
sebanyak jumlah makhluk-Mu, keridhaan divi-Mu, perhiasan
Arsy-Mu, dan tinta kalimat-Mu— shalawat yang kekal sekekal
diri-Mu.

Ya Allah, bangkitkanlah dia pada Hari Kiamat kelak pada
derajal kedudukan yang terpuji, yang diinginkan oleh orang-
orang dulu mawpun orang-orang setelahnya; tempatkanlah
dia pada tempat yang dekat dengan-Muw pada Hari Kiamat,
perkenankanlah syafaatnya yang besar; angkatlah derajatnya
Yang tinggi; dan berikanlah kepadanya semua permintaannya
di akhirat dan di dunia, sebagaimana yang telah Engkau beri-
kan kepada Ibrahim dan Musa.

Ya Allah, jadikanlah kecintaannya di dalam kalangan me-
reka yang disucikan, kasih-sayangnya di kalangan mereka yang
didekatkan, dan sebutannya di dalam kalangan mereka yang
ditinggikan. Berikanlah pahala yang setimpal kepadanya dan
kami sesuai dengan haknya, dengan sebaik-baik pahala yang
Engkau berikan kepada para nabi dari wmatnya. Berikanlah
kebaikan kepada semua nabi. Shalawat Allah dan kaum Muk-
mun senantiasa terlimpah kepada Muhammad, Nabi yang um-
mi. Salam sejahtera tercurah atasmu, duhai Baginda Nabi,




~ serta rahmat Allah, berkah-Nya, ampunan-Nya, dan keridha-

an-Nya.

Ya Allah, sampaikanlah salam kami kepadanya, balaslah
salam kami olehnya, dan tetapkanlah pada umat dan keturun-
annya amal perbuatan yang akan menyenangkan hatinya, duhai
Tihan semesta alam.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini adalah shalawat yang dikumpulkan oleh Al-
Hafizh as-Sakhawi di dalam kitab Al-Qaw! al-Badi". Dise-
butkan pula oleh Ibn al-Hajar di dalam Ad-Durr al-Man-
dhiidh bahwa ia menghimpun segala lafal yang diriwayat-
kan.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinin-nabiy-
vil-ummiyyiwa ‘ala alihi wa shahbihi wa sallim, kullama
dzakarakadz-dzakirtina wa ghafala ‘an dzikrikal-ghafi-




lan; ‘adada ma ahatha bihi ‘ilmullahi, wa jaza bihi qala-
mullihi, wa nafadza bihi hukmullahi, wa wasi‘ahu ‘ilmul-

- lah; wa ‘adada kulli syay’in, wa adh‘afa kulli syay’in, wa

mil’a kulli syay’; wa ‘adada khalgjllahi, wa zinata “arsyillahi,

e © wa ridha nafsillahi, wa midada kalimatillah; wa ‘adada

ma kana, wa ma yakunu, wa ma huwa ka’inun fi ‘ilmil-
lah—shalatan tastaghriqul-‘adda wa tuhithu bil-haddi;
shalatan da’'imatan bidawami mulkillahi, bagiyatan biba-
ga’illah).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam atas junjungan
kami, Muhammad, Nabi yang ummi; juga kepada keluarga
dan para sahabatnya, selama orang-orang yang ingat menyebui-
Mu dan orang=orang yang lalai melupakan-Mu—sebanyak

. apa yang diliputi oleh ilmu Allah, dituliskan oleh kalam Allah,

diterapkan dalam hukum Allah, dan seluas ilmu Allah; seba-

 nyak jumlah segala sesuatu, berlipat gandanya segala sesuatu,

dan sepenuh segala sesuatu; serta sebanyak makhluk Allah,

= perhiasan Arsy Allah, keridhaan Allah, tinta kalimat Allah;

serta semua yang telah terjadi, yang akan terjadi, dan semua
yang ada di dalam ilmu Allah—dengan shalawat yang mengha-




biskan seluruh bilangan dan meliputi seluruh batasan; juga

dengan shalawat yang berkesinambungan dengan kekalnya
kerajaan Allah dan abadi dengan keabadian Allah.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini disebutkan oleh Syaikh ad-Dayrabi di dalam
Muwjarrabat-nya. Ia termasuk sighat yang sangat bagus se-
kali untuk memberi shalawat kepada Nabi saw.

Ada yang berpendapat bahwa orang vang membaca-
nya secara rutin selama sepuluh malam—tiap-tiap malam
sebanyak seratus kali, pada saat hendak berbaring tidur
di tempat tidurnya, sambil menghadap kiblat dan dalam

keadaan suci yang sempurna—akan bermimpi melihat
Nabi saw.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin, wa ‘ala

alihi, wa shahbihi, wa sallim; bi ‘adadi kulli harfin jara
bihil-qalam).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyidina
Muhammad, serta keluarga dan para sahabatnya, sebanyak

' jumlah huruf yang digoreskan oleh pena.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini disebutkan oleh pengarang kitab Bughyah
al-Mustarsyidin, Mufti Hadramaut, Sayyid Syarif ‘Abdur-




rahman bin Muhammad Ba‘alawt.

Di antara faedah shalawat ini disebutkan oleh Quthb
al-Haddad. Ia mengatakan bahwa yang menjadikan sese-
orang meninggal dunia dalam keadaan baik (kusnul khati-
mah) adalah jika tiap-tiap selesai mengerjakan salat magh-
rib ia mengucapkan, Astaghfirullah al-ladzi la ilaha illa Hu-
wal Hayyul Qayyim, al-ladzi la yamitu wa atibu ilayh, Rab-
high-firli,” kemudian diikuti oleh pembacaan shalawat di
atas. Barangsiapa yang membaca kalimat-kalimat di atas
sebelum berbicara tentang yang lainnya, niscaya ia akan
meninggal dalam keadaan beriman.[]
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(Allihumma shalli wa sallim ‘ala Sayyidina Muham-
madin-—‘abdika, wa nabiyyika, wa rastlikan-nabiyyil-
umiyyi; wa ‘ala ali Muhammadin—shalatan taktinu lana
ridha’an wa lihaqqihi ada’an; wa a‘thihil-wasilata wal-ma-
gamal-mahmudal-ladzi wa‘adtahu, wajzihi ‘anna ma hu-
wa ahluhu, wajzihi afdhala ma jazayta nabiyyan ‘an um-
matih; wa shalli ‘ala jami‘i ikhawanihi minan-nabiyyina,
wash-shiddiqina, wasy-syuhada’i, wash-shalihin.

Allahumma shalli ‘ala Muhammadin fil-awwalina, wa
shalli ‘ala Muhammadin fil-akhirina, wa shalli ‘ala Mu-
hammadin ila yawmiddin.

Allahumma shalli ‘ala rahi Muhammadin fil-arwaha,

wa shalli ‘ala jasadihi fil-ajsadi, wa ‘ala qabrihi fil-quburi;
waj‘al syara’ifa shalawatika, wa nawamiya barakatika, wa
ra’fata tahannunika wa ridhwanika ‘ala Muhammadin—
‘abdika, wa nabiyyika,wa rasulika; wa sallim tasliman ka-

tsira).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada junjungan
kami, Muhammad—hamba, Nabi, dan Rasul-Mu, Nabi yang
ummi; juga kepada keluarga Muhammad, dengan shalawat




yang menjadikan kerelaan bagi kami dan penunaian bagi
haknya. Berikanlah kepadanya wasilah dan kedudukan yang
terpuji yang telah Engkau janjikan. Balaslah ia dari kami de-
ngan balasan yang sepantasnya;, dan balaslah ia dengan balasan
yang paling baik daripada balasan yang telah Engkau berikan
kepada seorang nabi dari umatnya. Limpahkanlah pula shala-
wat-Mu atas segenap saudara-saudaranya dari golongan para
nabi, shiddiqin, syuhada, dan orang-orang salih.

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad di
kalangan umat terdahulu, dan limpahkanlah shalawat kepada
Muhammad sampai Hart Kiamat.

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada ruh M: uhammad
di dalam alam ruh, limpahkanlah shalawat kepada jasadnya di
dalam alam jasad, dan limpahkanlah kepada kubuwrnya di dalam
alam kubur. Jadikanlah semulia-mulia shalawat-Mu, setinggi-
tinggi berkah-Mu, selembut-lembut kasih sayang-Mu dan
ridha-Mu kepada Muhammad—hamba, Nabi, dan Rasul-Mu;
serta berikanlah kesejahteraan yang banyak kepadanya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat tersebut di atas dikemukakan oleh Imam Al-
‘Arif Syihabuddin Ahmad as-Suhrawardi di dalam kitab-




nya ‘Awarif al-Ma'arif; telah pula dikemukakan oleh
Syaikh Nabhaniy di dalam kitabnya, Afdhal ash-Shalawat
an Sayyudis Sadat, yang di dalamnya diterangkan banyak
sekall faedah untuk masing-masing bagian darinya.

Diriwayatkan dari Al-Faqih ash-Shalih ‘Umar bin
Sa‘id bahwa Rastlullah saw. bersabda, "Barangsiapa yang
mengucapkan shalawat tersebut setiap hari 33 kali, Allah
akan membukakan baginya (pintu) antara kuburnya dan
kuburku.”[]
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(Shalawatullahi, wa mala’ikatihi, wa anbiya’ihi, wa jami‘i
khalgihi ‘ala Muhammadin wa ali Muhammad; wa ‘alayhi
wa ‘alayhimussalamu, wa rahmatullahi, wa barakatuh).

Artinya:

Shalawat Allah, malaikat-Nya, para nabi-Nya, dan seluruh
makhluk-Nya, semoga senantiasa tercurah kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad,; atasnya serta atas mereka tercurah
salam, rahmat, dan berkah Allah.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat di atas bersumber dari Imam ‘Ali bin Abi Thalib




k.w., yang kemudian diwartakan oleh Aba Mu
nir.a.[]

si al-Madi-
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(Allahumma shalli ‘ala man rithuhu mihrabul-arwahi
wal-mala’ikati wal-kaun. Allahumma shalli ‘ala man huwa
imamul-anbiya’i wal-mursalin. Allahumma shalli ‘ala
man huwa imamu ahlil-jannati ‘ibadillahil-mu’minin).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada orang yang ruhnya
menjadi mihrab arwah, malaikat, dan seluruh alam. Ya Allah,
limpahkanlah shalawat kepada orang yang menjadi imam para
nabi dan rasul. Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada orang
yang menjadi pemimpin penduduk surga, yaitu hamba-hamba
Allah yang beriman.




Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini adalah shalawat Sayyidah Fathimah az-Zah-
ra’ r.a. Pengarang kitab Al-Ibriz, Sayyid ‘Abdul ‘Aziz ad-
Dabbagh, telah banyak membicarakan shalawat ini di da-
lam kitabnya tersebut. Yang ingin mengetahui tentang
shalawat ini secara lebih luas dapat meneliti kitab terse-
but.[]
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(Allahumma ya Da’imal-fadhli ‘alal-bariyyah, wa ya Basi-
thal-yadayni bil-‘athiyyah, wa ya Shahibal-mawahibis-sa-
niyyah, shalli ‘ala Muhammadin khayril-wara bitahiyyah,
waghfir lana ya Dzal-‘uld hadzihil-‘asyiyyah).

Artinya:

Ya Allah, Tuhan yang selalu memberikan karunia kepada ma-
nusia; Tuhan yang selal membukakan tangan-Nya lebar-lebar
dengan pemberian, Tithan yang mempunyai pemberian-pembe-
nan yang mulia, limpahkanlah shalawat atas Muhammad, se-




baik-baik manusia, dengan penghormatan; ampunilah pula
kami, duhai Tuhan Yang Mahatinggi, di sove ini.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini bersumber dari sahabat ‘Abdullah bin ‘Abbas
r.a. dan dikemukakan oleh Abu Miisa al-Madini r.a.[]
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(Allahumma shalli ‘ala'Muhammadin wa ‘ala alihi, wa
ash-habihi, wa awladihi, wa azwajihi, wa dzarriyyatihi,
wa ahli baytihi, waashharihi, wa ansharihi, wa asyya‘ihi,
wa muhibbihi, wa ummatih; wa ‘alayna ma‘ahum ajma-
‘Ina, ya Athamarrahimin).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan atas
keluarganya, sahabat-sahabatnya, anak-anaknya, istri-istrinya,
keturunannya, Ahli Baitnya, para penolongnya, para pengikut-
nya, para pencintanya, dan wmatnya; dan jadikanlah kani ber-




sama mereka semua, duhai Tuhan Yang paling penyayang di
antara semua penyayang .

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dikemukakan di dalam kitab Asy-Syifa’ dari
Hasan al-Bashri. Beliau berkata, ”"Barangsiapa vang ingin
minum dari piala dengan minuman telaga Rastlullah
saw., hendaklah 1a membaca shalawat ini1.”[]




SHALAWAT KE-32

$5 S e GRS B
3,95 ﬂ\au//’ \,jx,uL,_e,,&

-

sl gl U B el T
LT j&ie}jw’&;}&gﬂﬂj

j/ SAIOPN VO[PS v e
\J,G\M.bg\.u quwf}\ 1::\;;{3(,1:;‘;
//, 2 r// e \/
_*ldb@ugﬁ&a\b%*h U““{:’%\“}
ANl (35105 S0, /@z;w

Ui pg;\.\,(_d\gi:; ez

135



’:.{ G s et //z._///’ }.b/“' 2 S

e FUNE N T P P19 (N R STy

“ - 4 L4 : 1 < TN ‘/:- b 4 ’/ Y "

35 G TEI L DL S
A L VW . -

g < LW o ~» SRR Er i
N ATy 1 LR

-

PSRN T O Ay Vo Ve o

(Shallallahu ‘ala Sayyidina Muhammadin kullama dzaka-
rahudz-dzakiriina wa ghafala ‘an dzikrihil-ghafilun; wa
shalla ‘alayhi fil-awwalina wal-akhirina afdhala wa aktsara
wa azka ma shalla ‘ala ahadin min ummatihi bishalatihi
‘alayh; wassalamu ‘alayhi wa rahmatullahi wa barakatuh;
wa jazahullahu ‘anna afdhala ma jaza mursalan ‘amman
ursila ilayh. Fa ‘innahu anqadzana bihi minal-halakati
wa ja‘alana fi khayri ummatin ukhrijat linnasi dayinina
bidinihil-ladzir-tadha wash-thafa bihi mal3’ikatahu wa
man an‘ama ‘alayhim min khalqih. Fa lam tumsi bina
ni‘matun zhaharat wala bathanat nilna biha hazhzhan fi
dinin wa dunya wa rufi‘a biha ‘anna makrihun fi hima
aw f1 wahidin minhuma illa wa Muhammadun shallal-
lahu “alayhi wa sallama, sababuhal-qa’idu ila khayrihal-




hadi ila rusydihadz-dza’idu ‘anil-halakati wa mawaridis-
su’1 fi khilafir-rusydil-munabbihu lil-asbabillati taridul-
halakatal-qa’'imu bin-nashihati fil-irsyadi wal-indzari
. minha. Wa Shallallahu ‘ala Sayyidina Muhammadin wa

- alihi wa sallama, kama shalla ‘ala Ibrahima wa ali Ibra-
him. Innahu Hamidun-Majid).

Artinya:

it Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada Sayyidina Mu-
+ hammad, selama orang-orang yang ingat menyebut nama-Nya

- dan selama orang-orang yang lalai melupakan-Nya. Semoga
~ Dia melimpahkan shalawat kepadanya di kalangan orang-
- orang terdahulu dan setelahnya, dengan shalawat yang paling
. utama, paling banyak, dan paling baik daripada shalawat yang

- dilimpahkan-Nya kepada salah seorang dari wmatnya dengan
shalawatnya kepadanya. Salam sejahtera atasnya, terirving rah-
mat Allah dan berkah-Nya. Semoga Allah membalasnya dari
kami dengan balasan yang lebih baik daripada balasan-Nya
kepada kami dari orang-orang yang diutus kepadanya. Sebab,
dia telah melepaskan kami dari kebinasaan, dan menjadikan
- kami sebaik-baik umat yang dikeluarkan bagi manusia, beraga-
ma dengan agamanya yang telah dividhai dan dipilih oleh para




malaikat-Nya dan orang-orang yang telah diberi-Nya nikmat
di antara makhluk-Nya. Oleh karena itu, tidaklah kami menda-
pat ntkmal—baik yang nyata maupun yang lersembunyt, yang
kami peroleh dengannya dalam urusan agama dan duwwa, dan
diangkatkannya keburukan dari kami di dalam keduanya atau
di dalam salah satu dari keduanya— melainkan Muhammad

saw.-lah yang menjadi sebabnya; yang memimpin kepada ke-

batkannya; yang menunjukkan kepada tuntunannya; yang
membebaskan dari kebinasaan dan tempat-tempat jahat, yang
mengingatkan sebab-sebab yang mendatangkan kebinasaan;
yang tegak melaksanakan nasthat, tuntunan, dan peringatan
darinya. Semoga shalawat dan salam Allah selalu tercurah
kepada Sayyiding Muhammad dan keluarganya, sebagaimana
Dia telah mencurahkan shalawat kepada Ibrahim dan keluarga-
nya. Sesungguhnva Dia Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat di atas bersumber dari Imam Asy-Svafiir.a. dan
mempunvai penyempurnaan di dalam Ar-Risalah oleh
Imam Asy-Syifi‘i. Shalawat ini banyak sekali faedahnya,
terutama bila dibaca sesudah membaca Shalawat Nivvul
Qiyamah, yaitu shalawat nomor 11.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidis-sadatiwa Muradil-iradati

Muhammadin habibikal-mukarrami, wa ‘ala alihi wa
shahbihi wasallim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam alas pemimpin para
pemimpin dan tupuan dari semua keinginan, Muhammad, ke-
kasith-Mu yang dimuliakan; juga atas keluarga dan para saha-
batnya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini bersumber dari Sayyidi Aba Thahir bin Say-
yvid Alt Wafa'.[]

139




f".y’”’f W o if‘/ - T -

f‘;};l@yad«zwwjfé\‘ i

g S S e
. el 202 2L ./- Pl v AR //}l'/
RESA \a.,c::f‘:\ Jaa2bac) 7\

S / u “') / = .l/} - u/ <
et f\l&s—_ﬂ gza,a..l\.»&b !
/ - [ P

@15‘&’35 o5 [ WA T A R cr St
R (BT EA T YEAA e va iy b Z54 ((7-5‘
— /}NM\M\J”/&&?@‘ g
AR WA [ C P
YR IE e Sy e I 3 B
250 m‘igl.:ﬁ\g@:&ouwbw&
y} upuw\s-ﬁ‘-\é\awd‘&’/ﬁ

-

\&&p&.ﬂ\wbwdﬁu\ﬂ/’/ A r.@k.,d,\-»




,// . L e P /,,
) \h}"‘ (L-—JJLS&&A}JQ\ \ L§v<$
&;;;u/ }’.\S\s_—lg)\\.ab/’// \M SN
;}é}é}»juﬁg (L..,J /A.IQUCL\QL..\.J\

(Allihumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinil-ladzi
asyragat bihizh-zhulam. Allahumma shalli ‘ala Sayyidina
Muhammadinil-mab‘atst bir-rahmat likulhil-umam.
Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinil-mukh-
tari lissiyadati war-risalati qabla khalqillahi wal-qalam.
Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinil-maw-
shiifi bi afdhalil-akhlaqi wasy-sytyam. Allahumma shalli
‘ala Sayyidina Muhammadinil-makhshtshi bi jawami‘il-
kalimi wa khawwashil-hikam. Allahumma shalli ‘ala Say-
yidina Muhammadinil-ladzi kana la tuntahiku fi maja-
lisil-burumu wa 1a yughdhi ‘amman zhalam. Allahumma
shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinil-ladzi kana idza ma-
sya tuzhalliluhul-ghamamatu haytsu ma yammam.
Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinil-ladzi ats-
na ‘alayhi Rabbul-‘izzati fi salifil gidam. Allihumma shalli
‘ala Sayyidina Muhammadinil-ladzi shalla ‘alayhillahu fi
muhkami kitabihi wa amarana an nushalliya ‘alayhi wa




nusallim. Shallallahu ‘alayhi, wa ‘ala alihi, wa ashhabihi,
wa azwajihi, ma inhallatid-dim; wa ma jurrat ‘alal-mudz-
nibina adzyalul-kiram; wa sallama tasliman wa syarrafa
wa karram).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Sayyidina Muhammad,
vang dengannya kegelapan menjadi terang. Ya Allah, limpah-
kanlah shalawat atas Sayyiding Muhammad , yang diutus de-
ngan rahmat bagi setiap umat. Ya Allah, limpahkanlah shalawat
atas Sayyding Muhammad,yang dipilih untuk memimpin risa-
lah sebelum diciptakan Lawhdan Qalam. Ya Allah, limpahkan-
lah shalawat atas Sayyidina Muhammad, yang disifati dengan
akhlak dan perangaiyang wtama. Ya Allah, impahkanlah shala-
wat atas Sayvidina Muhammad, yang dikhususkan dengan kali-
mat yang menyeluruh dan hikmah tertentu. Ya Allah, impahkan-
lah shalawat kepada Sayyiding Muhammad, yang tidak dilang-
gar kehormatan di majelisnya, dan tidak dibiarkan orang yang
mengamayanya. Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayyi-
dina Muhammad, yang bisa berjalan dinaungi oleh awan ke
mana dia menuju. Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada
Sayyidina Muhammad yang dipuji oleh Tuhan kemuliaan di




masa lalu. Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayyidina
Muhammad, yang dilimpahi shalawat oleh Allah di dalam
Kitab-Nya yang sempurna dan kita diperintahkan-Nya supaya
bershalawat kepadanya. Semoga Shalawat Allah selalu dicurah-
kan kepadanya;, kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan
istri-istrinya—selama hujan turun dengan deras dan selama
orang-orang berdosa mendapat uluran kemurahan. Semoga
Allah melimpahkan kepadanya salam sejahtera, kehormatan,
dan kemuliaan.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat di atas bersumber dari Sayyid Al-Fakihani, pe-
ngarang kitab Al-Fajral-Munir fi ash-Shalah ‘alal Basyir
an-Nadzir [)
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin, wa ‘ala
althi, wa shahbihi wa sallim; ‘adada ma ahitha bihi ‘ilmu-
ka, wa jara bihi qalamuka, wa natadza bihi hukmuka fi
khalqika; wa ajri luthfika fi umurina wal-muslimin).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada junjungan
kami, Muhammad, juga kepada keluarganya, sahabat-sahabat-
nya—sebanyak jumlah apa-apa yang diliputi oleh ilmu-Mu,
digariskan oleh galam-Mu, dan ditetapkan dalam hukum-Mu




terhadap makhluk-Mu. Curahkanlah kelembutan-Mu di dalam
seluruh urusan kami dan kaum Muslim [}
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(Allihumma shalli ‘ald Sayydina Muhammadin wa ‘ala
alihi wa shahbihi, shalatan tatafadhdhalu ‘ala kulli shala-
tin, shallahal-mushalliina min awwalid-dahri 112 akhirihi;
katadhlillihi‘ala khalgihi, wa mil-al-mizani, wa muntahal-
‘ilm).
Artinya:
Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Sayyidina Muham-

mad, keluarganya, dan para sahabainya—dengan shalawat
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yang melebiht shalawat-shalawat yang diucapkan oleh orang-
orang yang bershalawat dari permulaan masa sampai akhir-
nya; seperti keutamaan Allah atas makhluk-Nya, sepenih ne-
raca dan penghabisan ilmu.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dan shalawat sebelumnya (no. 35) ada di
dalam kitab Masalik al-Hunafa’. Tentang shalawat 1ni,
Imam Al-Ghazali, mengutip perkataan Al-Qasthalani,
mengatakan, "Kedua shalawat ini dibaca bersama shala-
wat no. 27 supaya mendapatkan keutamaan yang tidak
terhingga.”{]
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(Allahumma shalli wa sallim ‘ala Sayyidina Muhammad,
‘adadal-qur-ani harfan harfa; wa shalli ‘ala Sayyidina Mu-
hammad, ‘adada kalli harfin alfan alfa; wa shalli wa sallim
‘ala Sayyidina Muhammad, ‘adada kulli alfin dhi‘fan dhi'‘-
fa).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyidina
Muhammad, sebanyak jumlah huruf-huruf di dalam Alguran;
limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muhammad, seba-
nyak jumlah tiap-tiap huruf yang dilipatgandakan sejuta; dan




 limpahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyiding Muham-
mad, sebanyak jumlah tiap-tiap seribu yang dilipatgandakan.[)




SHALAWAT KE-38
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(Allahumma shalli ‘ald Sayyidina Muhammadin, shalatan
lahigatan binarih. Allahumma shalli “ala Sayyidina Mu-
bhammadin, shalatan maqrinatan bidzikrihi wa madzkia-
rih. Allihumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin,
shalatan munawwiratan ligabrihi bi akmali tanwirih.
Allahumma shalli *ald Sayyidina Mubhammadin, shalitan
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syarihatan lishadrihi mujibatan lisurtirih. Wa shalli “ala

jami‘i ikhwanihi minal-anbiya’i wal awliya’i, shalatan bi
‘adadin-nari wa zhuhtrih).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayyidina Muham-
mad, dengan shalawat vang bertemu dengan cahayanya. Yu
Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayyiding Muhammad,
dengan shalawal yang bergandengan dengan sebutan dan yang
disebuinya. Ya Allah, impahkanlah, shalawat kepada Sayyidina
Muhammad, dengan shalawat yang menerangi kuburnya de-
ngan seterang-terangnya. Ya Allah, impahkanlah shalawat ke-
pada Sayyidina Muhammad, dengan shalawat yang melapang-
kan dadanya dan menyebabkan kegembiraannya. Limpahkan-
lah pula shalawat kepada semua saudaranya dart golongan
para nabidan wali, dengan shalawat sebanyak jumlah cahaya
dan kemunculannya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dan shalawat sebelumnya (no. 37) dikemuka-
kan oleh Al-Qasthalani di dalam kitab Masalik al-Hunafa’.
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Beliau menghimpun sepuluh shalawat yang tidak dinis-
bahkan kepada seorang pun.

Sebagian orang salih mengatakan bahwa faedah sha-
lawat ini banvak sekali, di antaranya adalah untuk me-
nyembuhkan sakit mata dan memudahkan naza’ (saat
dicabut nvawa).{]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin wa ‘ala
ali Sayyidina Muhammad, ‘adada kulli da’in wa dawa’in;

- wa barik wa sallim ‘alayhiwa ‘alayhim katsira),

Artinya:
Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Sayyidina Muhammad

; dan kepada keluarga Sayyidina Muhammad, sebanyak jumlah
 penyakit dan obat; serta berkati dan sejahlerakanlah mereka
~ sebanyak-banyaknya.

~ Penjelasan dan Kegunaannya

' Shalawat ini bersumber dari Maulana Syaikh Khalid an-




Nagsyabandi. pembaharu tarekat Nagsyabandiyah. Be-
liau mengatakan bahwa shalawat ini merupakan perisai

yang sangat ampuh untuk menghadapi penguasa yang
lalim. Ketika mengakhiri pembacaan shalawat ini, kata
katstran diulang berkali-kali.[]
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(Allihummma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin, ‘abdika,
wa nabiyyika, wa rasilikan-nabiyyil-ummiyyi; wa ‘ala alihi
wa shahbihi wa sallim, biqadri ‘azhamati dzatika fi kulli
waqtin wahin).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyiding
Muhammad—hamba, Nabi, dan Rasul-Muw, Nabi yang ummi;
kepada keluarganya dan para sahabatnya, sesuai dengan kaday
kebesaran Zat-Mu, dalam setiap waktu dan saat.
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Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini termasuk shalawat kesempurnaan. Di antara
faedahnya dikatakan bahwa shalawat ini menyamai sera-
tus ribu shalawat lainnya.

Ada yang mengatakan bahwa shalawat ini bersumber
dari Imam Abu al-Hasan al-Syadzili, namun tidak pasti.{]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin wa ‘ala
alihi, shalatan tazinul-aradhina was-samawati ‘adada ma
fi ‘ilmika, wa ‘adadajawahiri afradi kuratil-‘alami, wa adh-
‘afa dzalik. Innaka Hamidun-Majid).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Sayyiding Muhammad
dan keluarganya, dengan shalawat yang setimbang dengan bumi
dan langit; sebanyak jumlah apa-apa yang ada di dalam ibmu-
Mu; serta sebanyak jumlah partikel dari semua benda yang




ada di bola bumi dan berlipat-lipat ganda dari itu. Sesungguh-
nya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini disebutkan di dalam kitab Kuniiz al-Asrar.
Tentang shalawat ini, Syaikh al-Iyasy berkata, "Shalawat
ini mempunyai rahasia yang sangat besar dan fadhilah
yang sangat banyak serta menyamai 100.000 shalawat
lainnya.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinil-habibil-
mahbub, syafiyil-‘ilali, wa mufarrijil-kurab; wa ‘ala alihi
wa shahbihi wa sallim):

- Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyidina
Muhammad—hekasih dan yang dikasihi, penyembuh penyakit

o dan pelepas kesusahan; juga kepada keluarganya dan para
- sahabatnya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Tentang shalawat ini, Syaikh Yusuf an-Nabhani menjelas-




kan, "Syaikh Hasan Abii Halawah al-Ghazza yang ber-
diam di Al-Quds telah mengajarkan shalawat ini kepada
saya. Hal itu disebabkan ketika saya mengadukan kepada-
nya penyakit cemas dan susah yang saya derita. Setelah
saya baca shalawat tersebut, lenyaplah segala penderitaan
saya berkat shalawat dengan sighat tersebut di atas.(]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinin-nabiy-
yil-ummi, ath-thahiriz-zakiy; shalatan tuhallu bihal-‘uqa-
du wa tufakku bihal-kurab).
Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayyiding Muham-
mad, Nabi yang wmmi, yang suct dan bersih; dengan shalawat
yang melepaskan segala tkatan dan melenyapkan segala kesu-
sahan.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini disebutkan oleh Az-Zubaydi di dalam kitab-




nya, Ash-Shilat wa al-Awa’d.
Sebagian orang salih mengatakan bahwa shalawat in1
sangat manjur untuk melenyapkan kesusahan.{}




SHALAWAT KE-44

(‘Alayka ya Rasuilallahi, min shalawatillahi, wa taslimatihi
wa tahiyyatihi, wa barakatih; fi kulli lahzhatin ma yuma-
tsilu fadhlakal-‘azhim, wa yu‘adilu qadrakal-‘azhim, wa
yajma‘u laka fadha’ila jami1‘i anwa‘ish-shalati wat-taslim).

Artinya:

Kepadamulah, ya Rasulullah, mengalir shalawat Allah, salam-
Nya, tahiyat-Nya, dan berkah-Nya; dalam tiap-tiap saat yang
memadai dengan kedudukanmu yang agung dan derajatmu
yang tinggt; berkumpul bagimu segala keutamaan semua jenis
shalawat dan salam.
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Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat di atas termasuk yang menghimpun seluruh
shalawat.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadinis-sabiqi
lil-khalqi n@iruh, wa rahmatun 1il ‘alamina zhuhuruh;
‘adada man madha min khalqika, wa man baqiya, wa man
sa‘ida minhum, wa man syaqjiy; shalatan tastaghriqul-
‘adda, watuhithu bil-haddi; 1a ghayata laha, wa 1a mun-
taha, wa lan-qidha’; shalatan da’imatan bidawamika, wa
‘ala alihi wa shahbihi, wa sallim tasliman mitsla dzalik).




Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayyiding Muham-
mad, yang cahayanya bagi makhluk telah mendahului, dan
kemunculannya merupakan rahmat bagi alam; sebanyak jumlah
makhluk-Mu yang lalu maupun yang akan datang, serta yang
- berbahagia di antara mereka maupun yang celaka—dengan
- shalawat yang menghabiskan segala hitungan dan meliputi se-
. gala batasan; dengan shalawat yang tidak akan habis, berakhir,
| dan selesai; serta dengan shalawat yang terus-menerus dengan
keabadian-Mu, juga kepada keluarganya. Limpahkanlah pula
kesejahteraan yang banyak seperti itu.

Penjelasan dan Kegunaannya

Pen-syarah kitab Dala’il mengatakan bahwa Sayyid ‘Abdul
Qadir al-Jaylani menutup hizb-nya dengan shalawat ini.
21 Dinukil pula dari ucapan As-Sakhawi, bahwa shalawat
ini mempunyai keistimewaan; satu shalawat ini berban-
11 ding sepuluh ribu shalawat lainnya.

Sementara Imam Muhyiddin al-Yamani, yang berge-
lar ”Junayd dari negeri Yaman,” mengatakan, "Barang-
siapa yang mengucapkan shalawat ini sepuluh kali, pagi
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dan sore, ia berhak mendapat keridhaan Allah Yang Ma-
habesar; aman dari kemurkaan-Nya; mendapat curahan
rahmat yang berlimpah; terpelihara dengan pemelihara-
an Ilahi dari segala marabahaya, dan mendapatkan kemu-
dahan dalam segala urusan.”[]




SHALAWAT KE-46

AL B S W S G T Z g
AS Y M‘uﬂ\&\&/ﬁwagjy
4«_..Lf’>\ltuu;j ALY **L»J’\ EJ/J
u\—yé:.al\;u\l\vf bj‘u\p”\ A
TN SR ARWI wm\g:,,,,
u’;w‘wj-w 5 N s £ LN
,Q'“(U“J}’J‘ ‘,addj‘uugl.:;jj, J\)|
\-“JJ‘L‘“A? ‘U\Du/ /JQJL;}\
M“JJ\M\oﬁ;JZquu ﬂ‘m@)‘ :’LG,_J ;
ALY LGN S g,,\;.,’LI SINE 55044

-




~ wal-mursalina, wa ‘ala alihim wa shahbihim ajma‘in; kul-
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(Allahummayj‘al afdhala shalawatika ‘abada, wa anma ba-
rakatika sarmada, wa azka tahiyyatika fadhla; wa ‘ada
‘ala asyrafil-khala’iqil-insaniyyah, wa majma‘al-haqa’iqil-
imaniyyah, wa thurit-tajalliyatil-ihsaniyyah; wa mugad-
damil-jaysyil-mursalin, wa ga'idi rakbil-anbiya'il-mukar-
ramin; wa afdhalil-khala’iqi ajma‘in; hamili liwa'il-‘1zzil-

a’la, wa maliki ‘azimmatil-majdil-asna, syahidi asraril-azal,
wa musyahidi anwaris-sawabiqil-uwal; wa tarjumani lisa-
nil-qidam, wa manba‘il-‘ilmi wal-hilmi wal-hikam; mazh-
hari sirril-jadil-juz’t wal-kulli, wa insani ‘aynil-wujudil-
‘ulwiyyi was-sufli; ruhi jasadil-kawnayn, wa ‘ayni hayatid-
darayn; al-mutahaqqiqi bi a'la rutabil ‘ubudiyyah, al-mu-
takhalligt bi akhlaqil-maqamatil-ishthifd’tyah; al-khalilil-
a‘zham, wal-habibil-akram; Sayyidina Muhammadinibni
‘Abdillahibni ‘Abdil-Muththalib; wa ‘ala sa’iril-anbiya’i




lama dzakarakadz-dzikirun wa ghafala ‘an dzikrikal-

ghafilan).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat-Mu yang paling utama selalu,
berkah~-Mu yang paling berkembang selamanya, dan tahiyat-
Mu yang paling baik keulamaan dan jumlahnya. kepada semu-
lia-mudia makhluk manusia, kumpulanhakikat iman, dan batas
kebatkan vang tampak; pemimpin balatentara kaum Muslim,
pengludu barisan para nabi yang dimuliakan, dan seutama-
utama makhluk dari semuanya; pembawa panji kemuliaan dan
ketinggian, pemilik kendali kemuliaan, dan yang menyaksikan
rahasta azali. sumber ilmu, kesantunan, dan hikmah;, penam-
pilan rahasia kemurahan secara sebagian dan keseluruhan:
manusia ‘aynilwujud, ruh jasad dua alam, dan mata kehidup-
an dua tempat; yang memastikan dengan tingkat ubudiah yang
tertinggi dan yang berakhlak dengan akhlak kedudukan-pilihan;
sahabat yang terbesar dan kekasih yang dimuliakan, yaitu Say-
yidina Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muththalib; juga
atas seluruh nabi dan rasul, serta atas keluarga dan sahabat
mereka semuanva—sebanyak orang yang ingat menvebut na-
ma-Mu dan orang yang lalar melupakan-Mu.
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Penjelasan dan Kegunaannya

Sayyid Ahmad ash-Shawi, di dalam kitab Syarh Wird ad-
Dardir mengatakan bahwa, shalawat ini dinukil oleh Huy-
jatul Istam Al-Ghazali dart Quthb al-Idras, dan dinama-
kan Syams al-Kanzil Adham. Sebagian ulama lain mengata-
kan bahwa, shalawat ini dinukil dari Quthb ar-Rabbani
Sayyid ‘Abdul Qadir al-Jaylani.

Barangsiapa yang membaca shalawat ini sesudah sha-
lat Isya, sebelumnya membaca Surah al-Ikhlash dan al-
Mu‘awwidzatayn sebanyak 33 kali, maka ia akan bermim-
pi bertemu dengan Rasulullah saw.[}
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(As’alukallahumma an tushalliya wa tusallima ‘ala Say-
yidil-mursalin wa imamil-muttaqin; alladzi khalagtahu




min jalalika, wa zayyantahu bijamalika, wa tawajjahtahu
bikamalik, wa ahhaltahu liru’yati Dzatika, wa ja‘altahu
mabhallan li-’asma’ika wa shifatik; wa gqarantasmahu bis-
mika wa tha‘atahu bi tha‘atik, Muhammadinibni ‘Abdil-
lah; wa alihi wa shahbihid-da‘ina ilallah.

Allihumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin na’ibi
hadhrati Dzatika, al-mutahaqqigi bi asma’ika wa shifa-
tika, al-jami‘i baynal-wujadi wal-‘adam; wal-barzakhil-
fashili baynal-hudatsi wal-qidam; ‘aynal-ahadiyyatil-
ladzin-fataha bihi kullu maqgful, wan-jabara bihi kullu
maksur, wan-‘ataqa bihi kullu maghar).

Artinya:

Aku memohon kepada-Mu, ya Allah, agar Engkau melimpah-
" kan shalawat dan salam kepada penghulu para rasul dan pe-
mimpin orang-orang lakwa; yang telah Engkau ciptakan de-
ngan kebesaran-Mu dan Engkau hiasi dengan keelokan-Mu;
- yang Engkau mahkotai dengan kesempurnaan-Mu dan Eng-
- kau jadikan orang yang berhak memandang Zat-Mu; yang
. Engkau jadikan ia sebagai tempat bagi asma dan sifat-Mu;
 yang Engkau gandengkan namanya dengan nama-Mu serta
* ketaatan kepadanya dengan ketaatan kepada-Mu— yakni




Muhammad bin Abdillah, serta para keluarga dan sahabatnya
yang menyeru kepada Allah.

Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Sayyiding Mu-
hammad— wakil hadirat Zat-Mu; yang memastikan dengan
asma dan sifat-Muw; yang mengumpndkan antara yang ada dan
tiada; pemisah antara yang baru dan yang lama; pemimpin
orang-orang yang terbuka dengannya segala yang terkunci,
menjadi pulih setiap yang pecah, dan menjadi merdeka kembali
setiap yang dikalahkan.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini berasal dari Sayyidi Muhyiddin bin al-‘Arabi,
vang disebutkannya di dalam hizb-nva, Ai-Tawhi
d. Telah pula dinukil oleh Syaikh An-Nabhani, dan kami
menukilnyadart beliau.{]
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(Allahumaj‘al afdhalash-shalawat, wa asmal-barakat, wa
azkat-tahiyyatifi jam1‘il-awqat, ‘ala asyrafil-makhluqat,
Sayyidinawa Mawlina Muhammadin, akmali ahlil-ardhi
was-samawati; wa sallim ‘alayhi, ya Rabbana azkat-tahiy-
yat. Fijam1'il-hadharati wallahazhat).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah seutama-utama shalawat, setinggi-ting-
gi berkah, dan sebaik-baik penghormatan di dalam setiap waktu;

1



kepada semulia-mulia
hammad, sesempurna-sempurna penduduk bumi dan langit.
Limpahkanlah pula kesejahteraan kepadanya, duhai Tihan ka-

mi, sebatk-baik penghormatan, di dalam setiap kehadiran dan
pandangan.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini bersumber dari Sayyid Abi al-Hasan asy-
Syadzili. Beliau membuka hizb-nya, Al-Luthf dengan shala-
wat ini.[]
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| - (Allahumma shalli ‘ala dzaul-Muhammadiyyah, al-lathi-
fatil-ahadiyyah; syamsi sama’il asrari wa mazhharil-anwar,
wa markazi madaril-jalal, wa quthubi falakil-jamal.
Allahumma bisirrihi ladayka wa bisayrihi ilayk. Amin
khawfi, wa aqil ‘atsrati, wa ‘adz-hib huzni, wa hirshi wa

kun i, wa khudzli ilayka minni, warzugnil-fana’a ‘anni,




wa 14 taj‘alni maftinan binafsi, waksyif Ii “an kulli sirrin

maktiim; va Hayyu ya Qayyum).

Artinya:

Ya Allah, limpahkenlah shalawat kepada Zat Muhammad yang
halus dan tunggal; matahari langut rahasia; tempat pemuncud-
an cahaya; pusat peredaran kebesaran; dan-kutub falak kein-
dahan.

Ya Allah, dengan rahasianya dusisi-Mu, dan dengan perja-
lanannya kepada-Mu, amankanlah rasa takutki; kurangilah
kesalahankuw; lenvapkanlah kesedihan dan ketamakanku;, dan
Jadilah Penolongku. Bawalah aku kepada-Mu, karuniakan
kepadaku fana dart diriku, dan janganlah Engkau jadikan
diriku mendapat cobaan dengan nafsuku. Singkapkanlah bagi-
ku semua rahasia yang teysembunyi, duhai Tuhan Yang Maha-
tudup dan Mahamandiri.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini berasal dari Sayyid Ibrahim ad-Dasuqt, yang
dipakai sebagail pembuka hizb oleh Ad-Dardir. Hal ini me-
nunjukkan keutamaan shalawat ini yang sangat besar.|]
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(Allahumma lakal-hamdu bt ‘adadi man hamidak, wa la-
kal-hamdu bi ‘adadiman lam yahmaduk, wa lakal-ham-
du kama tuhibbu an tuhmad.

Allahumma shalli ‘ala Muhammadin bi ‘adadi man
shalla ‘alayh, wa shalli ‘ala Muhammadin bi ‘adadi man
lam yushalli “alayh, wa shalli ‘ala Muhammadin kama
tuhibbu an yushalla ‘alayh).

Artinya:

Ya Allah, bagi-Mu-lah segala pujian sebanyak jumlah orang
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yang memuji-Mu; bagi-Mu-lah pujian sebanyak orang yang
tidak memugi-Mu; dan bagi-Mu-lah pujian sebagaimana Eng-
kau suka untuk dipuji.

Ya Allah, impahkanlah shalowat kepada Muhammad seba-
nyak jumlah orang yang bershalawat kepadanya, limpahkanlah
shalawat kepada Muhammad sebanyak jumlah orang yang tidak
bershalawat kepadanya, dan limpahkanlah shalawat kepadanya
sebagaimana Enghau suka supaya diucapkan shalawat atasnya.

Penjelasan dan Kegunaannya

As-Sakhawi bertutur sebagai berikut:

Kami menuturkan riwayat dari Ath-Thabrani di dalam
kitab 4d-Du'@’, bahwa beliau bermimpi melihat Nabi
saw. dalam sifatnya yang telah sampai beritanya kepa-
da kita. Lalu beliau berkata, Assalamu ‘alayka ayyuhan
Nabiyywwa rahmatullahi wa barakatuh. Ya Rasulullah,
Allah telah mengilhami aku beberapa kalimat!”
Rastlullah bertanya, "Apakah itu?”

“Allahumma lakal hamdu ... (hingga akhir shalawat ter-
sebut di atas).”

Lalu Rasulullah saw. tersenyum hingga tampak |

gigi serinya memancarkan cahaya yang cemerlang. ||
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(Allahumma shalli wa sallim ‘ala Sayyidina Muhammad.
Qad dhagat hilati, adrikni, ya Rasiilallah).
Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat dan salam kepada junjungan
kami, Muhammad. Telah sempit rasanya upayaku, tolonglah
aku ya Rasulullah.

Penjelasan dan Kegunaannya

Ibn ‘Abidin menukil shalawat ini dari seorang hamba
yang salith, Ahmad al-Halabi, yang berdiam di Damaskus.
Dia bertutur bahwa ada sebagian menteri Damaskus me-




nangkapnya, sehingga pada malam jtu, ia merasa sangat
susah sekali. Lalu 1a bermimpi melihat Rasalullah saw.
Baginda Nabi menenteramkan hatinya dan mengajarkan

kepadanva sighat shalawat ini. Baginda Nabi mengatakan
bahwa barangsiapa yang membacanya maka Allah akan
menghilangkan kesulitannya.

Ketika ia terbangun, lalu dibacanya shalawat itu, dan
akhirnya, berkat Rastilullah saw., kesulitannya itu lenyap.

Kemudian Ibn ‘Abidin mengatakan bahwa beliau te-
lah mencoba meimbaca shalawat itu berkali-kali, dan ter-
nvata memang sangat cepat sekaliuntuk menghilangkan
kesulitan.|]




SHALAWAT KE-52

(Allahumma shalli wa sallim ‘ala Mawlana Muhammadin,
wa ‘ala alihi ‘adadal-a‘dadi kulliha; min haytsun-tiha'uha
fi ‘ilmika; wa min haytsu la a‘dada, min haytsu thathatu-
ka, bima ta‘lamu linafsika min ghayrin-tiha’. Innaka ‘ala

kulli syai’in Qadir).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat dan salam kepada Maulana
Muhammad dan keluarganya, sebanyak jumlah hitungan se-
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muanya; dari akhirnya dalam ilmu-Mu, dari mana tidak ada
hitungan dalam lipntan-Mu; dan dengan apa-apa yang Engkau
ketahw bagt diri-Mu tanpa akhir. Sesungguhnya Engkau
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini bersumber dari seorang arif yang besar dan
wali yang terkenal; lautan ilmu syariat, tarekat dan haki-
kat, yakni Sayyid Ahmad bin 1dris; pemuka tarekat Idrisi-
yah yang merupakan anak cabang dari tarekat Syadzili-
yah.[] -
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin wa ‘ala
alihi, shalata ahlis-samawati wal-ardhina ‘alayhi, wa ajri
ya Mawlana luthfakal-khafiyya fi amri, wa arini sirra Ja-
mali shun‘ika fima amuluhu minka, ya Rabbal-‘alamin).

|
|
|
|
\
|
i
Artinya: 3
Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Sayyiding Muhammad |
dan keluarganya. dengan shalawat penduduk langit dan bumi |
kepadanya. Alivkanlah, duhai Maulaku, kelembutan-Mu yang i
tersembunyi dalam wrusanku. Tampakkanlah rahasia keindah- |
~ an aiptaan-Mu dalam perkara-perkara yang aku cita-citakan i
dari-Mu, duhai Tuhan semesta alam. i

|

\

|

|

|
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Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini oleh sebagian ulama dinisbahkan kepada
Sayyid ‘Abdullah al-Alami. Di antara khasiatnya yang ter-
kenal adalah bahwa, barangsiapa yang membacanya seba-
nyak seribu kali, niscaya Allah akan melenyapkan kesu-
sahannya.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muham-

madin, shalatan takiinu laka ridha’an, wa lihaqqihi ada-
an, wa a‘thihil-wasilata wal-maqamal-ladzi wa‘adtah).

¥ Arvinva:
%% Artinya:
S| Yadllah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kepa-

»Kb% da keluarga Muhammad, dengan shalawat yang menjadikan
%‘ﬂ? . ridha bagi-Mu dan penvunaian bagi haknya; beritkanlah kepa-
ig;é . danya wasilah dan kedudukan yang telah Engkau janjikan.

1?} Penjelasan dan Kegunaannya

X4 Diriwayatkan oleh Sya‘rani bahwa, Nabi saw. pernah me-




nerangkan tentang shalawat ini dalam sabdanya, "Ba-
rangsiapa yang membacanya, ia berhak mendapatkan sya-
faatku.”[]




SHALAWAT KE-55

(Allihumma shalli ‘ala Muhammadin ‘abdika wa rasulika,
wa shalli ‘alal-mu’minina wal-mu’minati wal-muslimina
wal-muslimat).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, hamba
dan Rasul-Mu, serta impahkanlah pula shalawat kepada kaum

© Mukminin dan Mukminat, Muslimin dan Muslimat.

Penjelasan dan Kegunaannya

Imam Sya‘rani menuturkan bahwa Rasilulldh saw. ber-
sabda, "Muslim mana saja yang tidak mampu untuk

]




memberikan sedekah, hendaklah ia membaca shalawat
ini. Tidaklah seorang Mukmin kenyang berbuat kebaikan
hingga ia berakhir ke surga.”

Hadis di atas dikemukakan oleh beberapa pemuka
ahli hadis dari sahabat Aba Sa‘id al-Khudri r.a.[]
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(Allahumma, ya Rabba Muhammadin wa ali Muham-
madin, shalli ‘ala Muhammadin wa ali Muhammad, wa
a‘tht Muhammadanid-darajata wal-wasilata fil-jannah. Ya
Rabba Muhammadin wa ali Muhammadin, ajzi Mubam-
madan; shallallahu ‘alayhi ma huwa ahluh).

Pl Ve

MJ‘)

Artinya:

Ya Allah, ya Tuhan Muhammad dan keluarga Muhammad,
limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muham-
mad, serta berikanlah kepada Muhammad derajat dan wasilah
di dalam surga. Duhai Tuhan Muhammad dan keluarga
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Muhammad, berilah ganjaran kepada Muhammad. Semoga
Allah melimpahkan shalawat kepadanya sesuai dengan apa yang
sepantasnya baginva.

Penjelasan dan Kegunaannya

Di dalam kitab Syarh Dala’il disebutkan bahwa Nabi saw.
telah bersabda, "Barangsiapa di antara umatku yang
membaca shalawat ini, baik diwaktu pagi maupun di
waktu petang, berarti ia telah membuat malaikat pencatat
amal menjadi kepayahan selama seribu hari, juga diam-
puni dosa-dosanya dan dosa-dosa kedua orangtuanya.”
Di dalam kitab Syarh al-Fast dijelaskan bahwa shala-
wat ini diangkat dari hadis Jabir bin ‘Abdillah ra., dan
- disebutkan faedah yang banyak baginya.

Sementara Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar,
"Seandainya ada orang bersumpah hendak mengucap-
kan shalawat yang paling utama, lalu ia membaca shala-
wat ini, niscaya ia telah memenuhi sumpahnya itu.”{}
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(Allabumma shalli ‘ala*Muhammadin fil-awwalin, wa

shalli ‘ala Muhammadin fil-akhirin, wa shalli ‘alad Mu-

bammadin fin-nabiyyin, wa shalli ‘ala Muhammadin fil-

mursalin, wa shalli ‘ala Muhammadin til-mald‘il a'la ila
vawmiddin).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad di ka-
langan orang-orang dahulu, impahkanlah shalawat kepada
Muhammad di kalangan ovang-orang kemudian, impahkan-
lah shalawat kepada Muhammad di kalangan para nabi, lim-
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- pahkanlah shalawat kepada Muhammad di kalangan para ra-
- sul, dan limpahkanlah shalawat kepada Muhammad di tempat

| yang tinggi sampai Har: Kiamat.

Penjelasan dan Kegunaannya

. Tentang shalawat ini, barangsiapa yang.membacanya se-
* " banyak tiga kali di waktu sore dan tiga kali di waktu pagi,
niscaya akan sirnalah dosa-dosanya, terhapuslah segala
kesalahannya, tetaplah kesenangannya, dikabulkan doa-
nya, dikabulkan cita-citanya, dan dia ditolong mengha-
dapi musuh-musuhnya.[]




(Allahumma shalli ‘ala'Sayyidina Muhammadinil-ladzi
mala’ta galbahu min jalalika, wa ‘aynahu min jamalik; fa
ashbaha farihan-masriira, mu’ayyadan manshiira; wa ‘ala
alithi wa shahbihi wa sallim taslima; wal-hamdu lillahi ‘ala
dzalik).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat kepada Sayyidina Muhammad
yang telah Engkau penuhi hatinya dengan keagungan-Mu,
dan telah Engkau penuhi matanya dengan sifat ketndahan-
Mu, sehingga ia menjadi senang-gembira, terbantu dan terto-



long; juga kepada keluarganya dan para sahabatnya. Limpah-
kanlah pula kesejahteraan yang banyak kepada mereka semua-
nya. Segala puji bagi Allah atas semua itu.

Penjelasan dan Kegunaannya

Di antara vang dikatakan orang tentang shalawat int ada-
lah bahwa Abu ‘Abdullah an-Nu‘man pernah bermimpi
melihat Nabi saw., lalu ia bertanya,”Ya Rastlullah, shala-
wat manakah yang paling utama?”

Beliau menjawab, "Katakanlah ... (lalu Baginda Nabi
menyebutkan shalawatini).”

Ada lagi cerita lainnya tentang shalawat ini, seperti
vang disebutkan di dalam kitab Dala’il al-Khayra )
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(Allihumma inni as’aluka bika an tushalliya ‘ala Sayyidina
Muhammadin, wa ‘ala sa’iril anbiya’i wal-mursalina, wa
‘ala alihim wa shahbihim ajma‘in; wa an taghfira Ii ma
madha wa tahfazhani fi ma baqiya).

Artinya:

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan-Mu, semoga Eng-
kau melimpahkan shalawat kepada Sayyidind Muhammad, ke-
pada seluruh nabi dan rasul, serta kepada keluarga dan sahabat

mereka semuanya; serta semoga Engkau mengampuni dosa-




dosaku yang telah lalu dan Engkau memelihara dirtku dari
dosa-dosa yang tersisa.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini berasal dari Sayyid Ibrahim al-Matbuli.[]
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(Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ala Sayyidina Mu-
bammadinirra’afir-rahim, dzil-kbuluqil-‘azhim; wa ‘ala
alihi, wa ashhabihi, wa azwajihi, fi kulli lahzhatin; ‘adada
kulli haditsin wa gadim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, salam, dan berkah kepada
Sayyidina Muhammad, yang pemaaf dan penyayang, serta yang
mempunyai akhlak yang agung; juga kepada keluarganya,
sahabat-sahahatnya, dan istri-istrinya di setiap saat, sebanyak
Jjumlah semua yang baru dan yang lama.




Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini lebih dikenal dengan sebutan shalawat Ar-
Radif ar-Rahim. Sayyid Ahmad ash-Shawi mengatakan,
”"Shalawat ini termasuk sighat shalawat yang paling mulia.
Oleh karena itu, seyogianya diperbanyak membacanya.”[]




SHALAWAT KE-61

(Allahumma shalli wa sallimwa barik ‘ala Sayyidina Mu-
hammadin, wa ‘ala alihi, ‘adada in‘amillahi wa ifdhalih).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat, salam, dan berkah kepada
Sayyidina Muhammad dan kepada keluarganya, sebanyak jum-
lah nikmat Allah dan karunia-Nya.

Penjelasan dan Kegunaannya

- Shalawat di atas lebih dikenal dengan sebutan shalawat
- Al-In‘am. Khasiatnya adalah seperti yang dikatakan oleh




Sayyid Abhmad ash-Shawi, yakni membuka pintu kenik-
matan dunia dan akhirat bagi pembacanya, sementara
pahalanya tidak terhingga.[]
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(Allahumma shall ‘alan-naril-lami’, wal-gamaris-sathi’,
wal-badrith-thali’, wal-faydhil-hami‘, wal-madadil-wasi‘,
wal-habibisy-syafi’, wan-nabiyyisy-syari‘, war-rasiilish-
shadi’, wal-ma’marith-tha’t, wal-mukhathabis-sami’,
was-sayfil-qathi’, wal-qalbil-khasyi‘, wath-tharfid-dami;
Sayyidina Muhammadin wa ‘ala alihi wa awladihil-kiram,




wa ashhabihil-‘izham, wa atba‘thim min ahlis-sunnati wal-

Islam).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada cahaya yang berkilau,
bulan yang memancar, purnama yang baik, hwjan yang melim-
pah, pertolongan yang luas, kekasih yang menolong, Nabi yang
membuat undang-undang, Rasul yang menjelaskan, orang
yang diperintah yung taat, kawan bicara yang mendengarkan,
pedang yang tajam, hati yang khusyuk, mata yang mengucur-
kan air mata, yakni Sayviding Muhammad; juga kepada ke-
lwarganya dan anak-anaknyayang mulia; kepada sahabat-saha-
batnya yang agung; sevta kepada para pengikutnyva di antara
ahli sunnah dan Islam. ]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin—shala-
tan tuktabu bihas-suthii; wa tusyrahu bihas-shudir, wa

tahtinu biha jami‘ul-umir—birahmatin minka ya Gha-
fur; wa ‘ala alibi wa shahbihi wa sallim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyidina
Muhammad—shalawat yang dengannya dituliskan garis-gars,
dilapangkan dada, serta dimudahkan segala wrusan, berkat
rahmat dari-Mu, duhai Tihan Yang Maha Pengampun—serta
kepada keluarga dan para sahabatnya [}
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Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat dan salam kepada Sayyidina
Mulammad dan orang-orang yang menolongnya, sebanyak
Jumlah apa yang Engkau ketahui dari permulaan wrusan sam-
pai akhirnya, serta kepada keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dan dua shalawat sebelumnya (no. 62 dan




63) bersumber dari Sayyid Ahmad ar-RifaTr.a. dan terma-
suk shalawat Al-Jawami' al-Kawamil (kampulan kesempur-
naan).

Dikatakan bahwa, barangsiapa yang membacanya
(yang mana saja dari keduanya) sesudah salat subuh atas
niat dan keinginan apa saja, niscaya akan diperolehnya
dengan izin Allah.[}




SHALAWAT KE-65
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(Allabumma bika tawassaltu, wa minka sa’altu, wa fika 1a
fi syay’in siwaka raghibtu. La as’alu minka siwaka wa la
athlubu minka illa iyvaka.




Allihumma wa atawassalu ilayka fi gabuli dzalika bil-
wasilatil-uzhma wal-fadhilatil-kubra, Sayyidina Muham-
madinil-mushthafa, wash-shafiyyil-murtadha, wan-nabiy-
yil-mujtaba; wa bihi as’aluka an tushalliya ‘alayhi—sha-
latan abadiyyatan daymuimiyyatan qayytimiyyah, ilahiy-
yatan Rabbaniyyah— bihaytsu yasyhadu Ii dzalika fi “ayni
kamalihi, bisyahadati ma‘arifi dzatih; wa ‘ala alihi wa
shahbihi kadzalika. Fa innaka Waliyu dzalik. Wa Ia hawla
wa 1a quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘azhim).

Artinya:

Ya Allah, dengan-Mu aku ber-tawassul, dengan-Mu aku me-
minta, kepada-Mu dan karena-Mu—>bukan karena sesuatu
selain Diri-Mu—akw rindu. Aku tidak meminta dari-Mu selain
Diri-Mu dan tidak meminta dari-Mu kecuali kepada-Mu.

Ya Allah, aku ber-tawassul kepada-Mu dalam perkenan
itu dengan wasilah yang teragung dan keutamaan yang terbesar,
yakni Sayyidina M whammad—manusia pilihan, orang yang
suci dan diridhai, serta Nabi pilihan. Dengannya aku memohon
kepada-Mu agar Engkaw memberikan shalawat kepadanya de-
ngan shalawat yang bersifat abadi, lestari, dan mandirt; serta
bersifat llahiyah dan Rabbaniyah, di mana ia menyaksikan bagi-
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ku hal itw di dalam mata kesempurnaannya dengan kesaksian
makrifat terhadapmya; juga kepada keluarganya dan para saha-
batnya. Sebab, Engkaulah penolong atas itu. Tiada upaya dan
kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah Yang Maha-
tinggt lagi Mahabesar.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Ahmadi amrika, wa Muham-
madin khalgika, wa as‘ada kawnik. As’alukallahumma
bihi wa bihi as’aluka an tushalliya ‘alayhi; shalatan dzatiy-
yatan khashshatan bih, ‘ammatan fi jami‘il-wahidil-har-
fiyyati wal-ismiyyah, wa jam1't maratibihil-‘aqliyyati wal-




‘thmiyyah; shalatan muttashilatan 1a yumkinun-fishaliha
bisalbin wa la ghayri dzalika, bal yastahilu ‘aqlan wa nag-
14; wa ‘ala alihi wa ash-habihil-ummahatil-jawami’, wal-
khazd’inil-mawani‘; wa sallim tashhman katsira).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat atas Akmad, amr-Mu; Mu-
hammad makhluk-Mu. Aku memohon kepada-Mu, ya Allah,
dengannya. dan dengannya aku memohon kepada-Mu, agar
Engkau melimpahkan shalawat kepadanya; dengan shalawat
yang hakiki, khusus kepadanya, yang wmwm dalam seluruh
kesatuan huruf dan nama serta dalam seluruh tingkatan akal
dan ibnu; dengan shalawat yang berkesinambungan, yang tidak
mungkin dipisahkan dengan cara dicabut atau cara lainnya,
bahkan mustahil secara akal maupun naql; juga kepada ke-
luarga dan para suhabatiya. Limpahkanlah pula kesejahteraan
yang hanyak kepadanya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dan shalawat sebelumnya (no. 65) adalah
berasal dari ‘Arif Rabbani, Sayyid Muhammad Wafa’ asy-
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Svadzili r.a., yang saya nukil dari kitab Masalik al-Huna-

Ja'(l
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(Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ala man tasyarrafat
bihi jami‘ul-akwan, wa shalli wa sallim wa barik ‘ala Say-
yidina Muhammadinil-ladzi azhharta bihi ma‘alimal-‘ir-
fan, wa shalli wa sallim wa barik ‘ala Sayvidina Muham-
madinil-ladzi awdhaha daqa’iqal-qur’an, wa shalli wa sal-
lim wa barik ‘ala Sayyidina Muhammadin ‘aynal-a‘yan
was-sababi fi wujtidi kulli insan, wa shalli wa sallim wa
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barik ‘ala Sayyidind Muhammadinil-ladzi syayyada arka-
nasy-syarati lil-‘alamin, wa awdhaha af “alaththariqilis-
sa’ilin. wa ramaza f1 ‘ulimil-haqiqati lil-‘arifin; fashalh
wa sallim wa barikillahumma ‘alayhi shalatan taliqu bija-
nabihisy-syarif; wa magamihil-munif; wa sallim tasliman
d&’'iman, ya Allahu, ya Rahmanu, ya Rahim.

Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ald Savyidina
Muhammadinil-ladzi zayyana maqashiral-qulab, wa azh-
hara sard’iral-ghuytb, babi kulli mathlib; wa shalli wa
sallimillihumma ‘alayhi ma thala‘at syamsul-akwani ‘alal-
wujid, wa shalli wa sallim wa barik “ala man afadha “alay-
na bi imdadihi saha’ibal-jud. Ya Allahu, ya Rahmanu, va
Rahim.

Allahumma shalli ‘ala Sayvidina Muhammadin sha-
latan tudni ba‘idana ilal-hadharatir-Rabbanivyah. wa
tadzhabu bigaribina ila ma 1a nihayata lahu mmal-maqa-
natil-thsaniyyah; wa shallillihumma ‘alayhi shalatan tan-
syarihu bihash-shudir, wa tahtinu bihal-umar, wa tan-
kasyifa bihas-sutiir; wa sallim tasliman katsiran ila yzaw-
middin. Amin).

Artinya:

Ya Allah, impahkanlah shalawat, salam, dan berkah kepade




g

orang yang karenanya seluruh alam menjadi mulia; limpah-

| kanlah, shalawat, salam, dan berkah kepada Sayyiding Mu-

| hammad yang Enghau tampakkan dengannya petunjuk keba-

! Jikan; impahkanlah, shalawat, salam dan berkat kepada Say-
yidina Muhammad yang telah menjelaskan bagian terkecil dari
Alguran; limpahkanlah shalawat, salam, dan berkah kepada
Sayyidina Muhammad, pemimpin orang-orang terkemuka dan
penyebab keberadaan setiap manusia; dan limpahkanlah shala-
wal, salam, dan bevkah kepada Sayyidind Muhammad— yang
membangun tiang-tiang syariat bagi alam manusia dan jin,
yang menjelaskan perilaku tarekat bagi orang-orang yang berta-
nya; dan yang merwmuskan ilmu-ilmu hakikat bagi orang-
orang arf.

Limpahkanlah ya Allah, shalawat, salam, dan berkah kepa-
danya dengan shalawat yang sesuai dengan kedudukannya yang
mulia dan derajatnya yang tinggi. Limpahkanlah kesejahteraan
yang banyak dan selalu. Ya Allah, ya Ralman, ya Ralim.

Ya Allah, limpahkanlah shalawat, salam, dan berkah kepa-
da Sayyidind Muhammad—yang telah menghiasi mahligai hati,
menampakkan rahasia yang gaib, dan pintu semua yang di-
minta. Limpahkanlah ya Allah, shalawat dan salam kepadanya

| selama matahari menyinari alam. Limpahkanlah shalawat, sa-
| lam, dan berkah kepada ovang yang telah mengucapkan kepada
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kami dengan bantuannya, kedermawanan. Ya Allah; va Rah-
man, ya Rahim.

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayyiding Mu-
hammad, dengan shalawat yang mendekathan orang-orang
jauh di antara kami ke hadirat Rabbanivah, dan membawa
orang-orang yang dekat dari kami ke magam kebajikan yang
tidak berujung . Limpahkanlah ya Allah . shalawat kepadanya
dengan shalawat yang melapangkan dada, memudahkan urus-
an, dan menvingkap tabir; serta limpahkanlah pula kesejahtera-
an yang banyak, sampai Hart Kiamat. Amin.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat di atas adalah yang dipakai oleh Sayyid Mushtati
al-Bakri di saat mengakhiri w7rid-nya yang dikenal dengar.
Wird as-Sikhr.[]
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SHALAWAT KE-68
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(Allahumma shalli ‘ald Sayyidina Muhammadin bikulli
shalatin tuhibbu an-yushalla biha ‘alayhi {1 kulli waqtin
tuhibbu an-yushalla bihi ‘alayh.

Allahumma sallim ‘ala Sayvidina Muhammadin bi-
kulli salamin tuhibbu an-yusallama bihi ‘alayhi fi kulli
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wagqtin tuhibbu an-yusallama bihi ‘alayh. Shalatan wa
salaman da’imayni bidawamika ‘adada ma ‘alimta, wa zi-
nata ma ‘alimta, wa mil’a ma ‘alimta; wa midada kalima-
tik, wa adh‘afa adh‘afa dzalik.

Allahumma lakal-hamdu wasy-svukru kadzalik ‘ala
dzalika fi kulli dzalik, wa ‘ala alihi wa shahbihi wa ikhwa-

nih).

- Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Sayyiding Muhammad
dengan semua shalawat yang Engkau sukai baginya, dan dalam
setiap waktu yang Engkau sukai atasnya.

Ya Allah, limpahkanlah kesejahteraan kepada Savyidini

- Muhammad dengan semua kesejahieraan yang Engkau sukai
~ baginya, dan dalam setinp waktu yang Engkau sukai atasnva.

Shalawat dan salam semoga selalu (tercurah) menwrut keabudi-
an-Mu, sebanyak jumlah yang Engkau ketahui, setimbang de-
ngan apa yang Engkau ketahui, sepenuh apa vang Ighkau
ketahui, dan sebanyak tinta kalimat-Mu, sertc, berlipat-Upat

4 ganda dari itu.

Ya Allah, bagi-Mu-lah pugian dan syukur sebanyak it pula,

 atas semua itu dan di dalam semua wtw; juga kepada kelwarga-

nya, sahabat-sahabatnya, dan saudara-sadaranya.




Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini berasal dari Sayyid Murtadha az-Zubaydi.[]
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(Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammadin shalatan
takiinu lana ‘indallahi baban masyhuda, wa ‘inda a‘da’'ihi
hijaban masdiida; wa‘ala alihi wa shahbihi wa sallim).

Artinya:

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Sayviding
Muhammad, dengan shalawat yang menjadi pintu yang di-
saksikan bagi kami di sist Allah, dan yang menjadi tirai vang
tertutup di sisi musuh-musuhnya juga kepada keluarga dan
para sahabatnya. [}
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(Allihumma inni as’aluka bismikal-a‘zhamil-maktiibi
min niiri wajhikal-a‘lal muayyad, ad-d@’imil-baqgiyal-mu-
khallad, fi qalbi rasiilika wa nabiyyika Muhammad; wa
as’aluka bismikal-a‘zhamil-wahidi biwahdatil-ahad, al-
ma‘ali ‘an wahdatil-kammi wal-‘adad, al-muqaddasi ‘an
kulli ahad—wa bihaqqi bismillihir-rahmanirrahim; qul
huwallahu ahad, Allihush-shamad, lam valid wa lam
yulad, wa lam vakullaht kufuwan abad—an tushalliya
‘ala Sayyidina Muhammadin sirri hayatil-wujad, was-sa-
babil-a‘zhami likulli mawjid; shalatan tutsabbitu fi qalbil-
imana, wa tuhaffizhunil-quran, wa tufahhimuni minhul-
ayat, wa taftahu Ii biha nioral<jannat, wa ntiran-na‘im, wa
niiran-nazhart ila wajhikal-karimi; wa ‘ala alihi wa shah-
bihi wa sallim).

Artinya:

Ya Allah, akwmemohon dengan asma-Mu yang agung—yang
tertulis dari cahaya Wajah-Mu yang Mahatinggi dan Maha-
besar, yang kekal dan abadi, di dalam kalbu Rasul dan Nabi-
Mu, Muhammad; aku memohon dengan asma-Mu vang
agung dan tunggal dengan kesatuan yang manuggal, yang
mahaagung dari kesatuan jumlah, dan yang mahasuci dari




setiap sesuatu—dan dengan hak bismillahirrah-manirrahim,
qul huwallahu ahad, allahushshamad, lam yalid wa lam
- yulad, wa lam yakul lahu kufuwan ahad, semoga Engkau
melimpahkan shalawat kepada junjungan kami, Muhammad,
rahasia kehidupan yang ada, sebab terbesar bagi semua yang
ada, dengan shalawat yang menetapkan iman dalam hatiku,
dan mendorongku agar menghapalkan Alquran, memberikan
pemahaman bagiku akan ayat-ayainya, membukakan bagiku
dengannya cahaya surga dan cahaya wikmat, serta cahaya pan-
dangan kepada wajah-Mu yang mulia; juga kepada keluarga
dan para sahabatnya. Limpahkan pula salam sejahtera kepada-
- mya.

Penjelasan dan Kegunaannya

Shalawat ini dan yang sebelumnya (no. 69) berasal dari
Al-‘Arif Billah Sayyid Taqiyyuddin al-Hanbali.[]
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